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SURAT PER}I'YATAAA}{ TAI{GGUNG JAWAB
ATAS LAPORAN KEUANGAN

UNTUK TAHI'N YAI{G BERAKIIIR TANGGAL 31 DESEMBER 2021
BADAII LAYANAN UMUM

RUMAH SAKIT UMUM PUSAT dT. SOERADJI TIRTONEGORO KLATEN

l. Nama : dr. Endang Widyaswati, M.Kes.
Alamat kantor : Jln. KRT. dr. Soeradji Tirtonegoro No. 1. Klaten
Alamat rumah : Jln. Adi Sucipta Gg. Nanas IV/23 RT.002/RW.007

Jajar, Laweyan Surakarta
NIP :196402141990022001
Jabatan : Direktur Utama

2. Nama : Dewi Anggraini, SE, MM
Alamat kantor : Jln. KRT. dr. Soeradji Tirtonegoro No. l. Klaten
Alamat rumah : Perum Pearl Garden Blok B No.51 RT.006 RW.006

Sukamaju Baru, Tapos, Depok, Jawa Barat
NIP :196412161993032001
Jabatan : Direktur Perencanaan, Keuangan, dan Barang Milik

Negara

Dengan ini menyatakan bahwa:

1. Bertanggung Jawab atas Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan Badan Layanan
Umum Rumah Sakit Umum Pusat dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten.

2. Laporur Keuangan Badan Layanan Umum Rumah Sakit Umum Pusat dr. Soeradji
Tirtonegoro Klaten telah disusun dan disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi
Pemerintahan dengan basis akrual;
a. Semua informasi dalam laporan keuangan Badan Layanan Umum Rumah Sakit Umum

Pusat dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten telah dimuat secara ldngkap dan benar.
b. Laporan Keuangan Badan Layanan Umum Rumah Sakit Umum Pusat dr. Soeradji

Tirtonegoro Klaten tidak mengandung informasi atau fakta material yang tidak benar
dan tidak menghilangkan inforrnasi atau fakta materil.

3. Bertanggung Jawab atas sistem pengendalian intem dalam Badan Layanan Umum Rumah
Sakit Umum Pusat dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten.

Demikian pemyataan ini dibuat dengan sebenamya.

Atas nama dan mewakili Direksi

Direktur Utama Direktur Perencanaan, Keuangan, dan
Milik Negara

Dewi Angsraini. SE. MM
NrP. I 96402 r41 990022001

Klatea20 Apri12022

NrP. 1 9641 2 1 61 99303200r

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDCINESIA
DI REXTORAT JENDER,AL PELAYANAN KESEHATAN
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BLU RSUP dr. SOERADJI TIRTONEGORO

LAPORAN REALISASI ANGGARAN 

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR TANGGAL 31 DESEMBER 2021 DAN 2020

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2020

ANGGARAN REALISASI % REALISASI

PENDAPATAN B.1 250.000.000.000    364.093.854.109   145,64% 300.523.782.537   

Penerimaan Negara Bukan Pajak -                           538.484.261         100,00% 202.177.103                 

Pendapatan  BLU 250.000.000.000    363.555.369.848   145,42% 300.321.605.434          

JUMLAH PENDAPATAN 250.000.000.000    364.093.854.109   145,64% 300.523.782.537   

BELANJA B.2 416.485.345.000    390.670.878.393   93,80% 359.427.555.253   

Belanja Operasi

Belanja Pegawai B.3 52.649.909.000      51.906.477.263    98,59% 52.235.251.892     

Belanja Barang B.4 233.147.503.000    210.583.220.589   90,32% 216.546.341.726   

  Jumlah Belanja Operasi 285.797.412.000    262.489.697.852   91,84% 268.781.593.618   

Belanja Modal B.5

Belanja Tanah 83.300.000            64.137.500           0,00% 20.245.000           

Belanja Peralatan dan Mesin 45.629.357.000      45.123.178.888    0,00% 66.546.968.092     

Belanja Gedung dan Bangunan 84.975.276.000      82.993.864.153    0,00% 24.078.748.543     

Belanja Jalan,Irigasi,jaringan -                           -                         0,00%

Belanja Fisik Lainnya -                           -                         0,00%

  Jumlah Belanja Modal 130.687.933.000    128.181.180.541   0,00% 90.645.961.635     

JUMLAH BELANJA 416.485.345.000    390.670.878.393   0,00% 359.427.555.253   

2021
URAIAN CAT

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan 

dari laporan keuangan secara keseluruhan  1/57



BLU RSUP dr. SOERADJI TIRTONEGORO

LAPORAN PERUBAHAN SALDO ANGGARAN LEBIH

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR TANGGAL 31 DESEMBER 2021 DAN 2020

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

CATATAN 2021 2020

Saldo Anggaran Lebih Awal C.1 105.166.655.958  28.137.721.822    

Penggunaan SAL C.2 

Sub Total 105.166.655.958  28.137.721.822    

Sisa Lebih/Kurang Pembiayaan Anggaran (SiLPA/SikPA) C.3 (26.577.024.284)   (58.903.772.716)   

Penyesuaian Transaksi BLU dengan BUN C.4 99.011.987.872    135.932.706.852  

Sub Total C.5 72.434.963.588    77.028.934.136    

Koreksi Kesalahan Pembukuan Tahun Sebelumnya C.6 -                         -                         

Saldo Anggaran Lebih Akhir C.7 177.601.619.546  105.166.655.958  

URAIAN

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan 
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BLU RSUP dr. SOERADJI TIRTONEGORO

NERACA

PER 31 DESEMBER 2021 DAN 2020

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

ASET

ASET LANCAR

Kas Lainnya dan Setara Kas D.1 -                            -                            

Kas pada Badan Layanan Umum D.2 127.601.619.546     15.166.655.958       

Investasi Jangka Pendek- BLU D.3 50.000.000.000       90.000.000.000       

Belanja Dibayar Dimuka D.4 -                            12.705.000             

Pendapatan yang Masih Harus Diterima D.5 24.392.993             109.784.796           

Piutang dari Kegiatan Operasional BLU D.6 98.296.217.510       57.079.969.190       

D.7 (5.347.092.534)       (5.554.307.813)       

Piutang dari Kegiatan Operasional BLU (Netto) 92.949.124.976       51.525.661.377       

Piutang dari Kegiatan Non Operasional BLU D.8 827.475.401           387.789.187           

D.9 (379.766.826)          (377.568.396)          

Piutang dari Kegiatan Non Operasional BLU (Netto) 447.708.575           10.220.791             

Persediaan D.10 17.890.947.656       30.542.712.224       

JUMLAH ASET LANCAR 288.913.793.746     187.367.740.146     

ASET TETAP

Tanah D.11 232.604.222.149     232.540.084.649     

Peralatan dan Mesin D.12 420.019.807.337     347.794.127.319     

Gedung dan Bangunan D.13 315.124.172.391     256.258.844.901     

Jalan, Irigasi dan Jaringan D.14 18.647.013.473       18.647.013.473       

Aset Tetap Lainnya D.15 235.803.892           235.803.892           

Konstruksi Dalam Pengerjaan D.16 1.484.373.880        -                            

Akumulasi Penyusutan D.17 (304.009.824.077)    (237.323.173.551)    

JUMLAH ASET TETAP 684.105.569.045     618.152.700.683     

ASET LAINNYA

Aset Lain-lain D.18 232.783.620           20.131.442.987       

Akumulasi Penyusutan/Amortisasi Aset Lainnya D.19 (232.783.620)          (20.075.153.490)     

JUMLAH ASET LAINNYA -                            56.289.497             

JUMLAH ASET 973.019.362.791     805.576.730.326     

 Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang dari 

 Kegiatan Non Operasional BLU 

K E T E R A N G A N CAT 2021 2020

 Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang dari 

 Kegiatan Operasional BLU 

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan 

dari laporan keuangan secara keseluruhan 3/57



BLU RSUP dr. SOERADJI TIRTONEGORO

NERACA

PER 31 DESEMBER 2021 DAN 2020

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

K E T E R A N G A N CAT 2021 2020

KEWAJIBAN DAN EKUITAS

KEWAJIBAN JANGKA PENDEK

Utang kepada Pihak Ketiga                                                                 D.20 5.703.936.271        1.314.437.309        

Pendapatan Diterima Dimuka D.21 626.435.823           331.277.749           

Utang Jangka Pendek Lainnya D.22 -                            

JUMLAH KEWAJIBAN JANGKA PENDEK 6.330.372.094        1.645.715.058        

EKUITAS

Ekuitas D.23 966.688.990.697     803.931.015.268     

JUMLAH EKUITAS 966.688.990.697     803.931.015.268     

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS 973.019.362.791     805.576.730.326     

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan 

dari laporan keuangan secara keseluruhan 4/57



BLU RSUP dr. SOERADJI TIRTONEGORO

LAPORAN OPERASIONAL

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR TANGGAL 31 DESEMBER 2021 DAN 2020

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

KEGIATAN OPERASIONAL

PENDAPATAN 

Pendapatan Alokasi APBN E.1 99.550.472.133      136.134.883.955    

Pendapatan Jasa layanan dari Masyarakat E.2 196.725.483.933    224.659.133.459    

Pendapatan Jasa Layanan dari Entitas Lain E.3 202.329.548.060    34.231.447.220      

Pendapatan Hibah BLU E.4 9.368.693.166       8.326.607.707        

Pendapatan Hasil Kerjasama BLU E.5 720.297.538          438.218.697          

Pendapatan BLU Lainnya E.6 4.906.063.750       4.687.889.628        

JUMLAH PENDAPATAN 513.600.558.580    408.478.180.666    

BEBAN

Beban Pegawai E.7 146.440.148.928    139.779.252.499    

Beban Persediaan E.8 75.753.333.058      54.307.926.194      

Beban Barang dan Jasa E.9 57.225.954.525      52.361.962.269      

Beban Pemeliharaan E.10 12.220.019.312      11.937.317.481      

Beban Perjalanan Dinas E.11 259.187.596          295.922.099          

Beban Penyusutan dan Amortisasi E.12 52.696.403.136      43.446.807.564      

Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih E.13 2.198.430              469.365.537          

JUMLAH BEBAN 344.597.244.985    302.598.553.643    

SURPLUS (DEFISIT) DARI KEGIATAN OPERASIONAL 169.003.313.595    105.879.627.023    

KEGIATAN NON OPERASIONAL

SURPLUS (DEFISIT) DARI PELEPASAN ASET NON LANCAR

Pendapatan Pelepasan aset Non Lancar E.14 235.816.787          122.930.060          

Beban Pelepasan Aset Non Lancar E.15 617.423.172          277.150.500          

(381.606.385)         (154.220.440)         

Pendapatan Dari Kegiatan Non Operasional Lainnya E.16 450.953.031          2.504.089.027        

Beban dari Kegiatan Non Operasional Lainnya E.17 546.827.361          2.454.279.804        

(95.874.330)           49.809.223            

(477.480.715)         (104.411.217)         

POS LUAR BIASA

SURPLUS (DEFISIT) DARI POS LUAR BIASA -                           -                           

SURPLUS (DEFISIT) LO 168.525.832.880    105.775.215.806    

SURPLUS (DEFISIT) DARI KEGIATAN NON

OPERASIONAL

2020U R A I A N CAT 2021

JUMLAH SURPLUS (DEFISIT) DARI PELEPASAN

ASET NON LANCAR

JUMLAH SURPLUS (DEFISIT) DARI KEGIATAN NON

OPERASIONAL LAINNYA

SURPLUS (DEFISIT) DARI KEGIATAN NON

OPERASIONAL LAINNYA

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan 
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BLU RSUP dr. SOERADJI TIRTONEGORO

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR TANGGAL 31 DESEMBER 2021 DAN 2020

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

CAT 2021 2020

EKUITAS AWAL G.1 803.931.015.268      678.211.645.118    

SURPLUS  (DEFISIT)  LO G.2 168.525.832.880      105.775.215.806    

G.3 (14.134.853.857)      15.060.932.685      

Koreksi Atas Reklasiikasi G.4 (2.578.596.632)        (790.424.464)         

Selisih Revaluasi AsetTetap G.5 -                            16.948.371.450      

Koreksi Nilai Aset Tetap Non Revaluasi G.6 (11.763.472.504)      (1.097.014.301)       

Koreksi Lain-lain 0 207.215.279            -                           

TRANSAKSI ANTAR ENTITAS G.7 8.366.996.406         4.883.221.659        

KENAIKAN PENURUNAN EKUITAS G.8 162.757.975.429      125.719.370.150    

EKUITAS AKHIR G.9 966.688.990.697      803.931.015.268    

URAIAN

KOREKSI YANG MENAMBAH (MENGURANGI)

EKUITAS

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan 
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BLU RSUP dr. SOERADJI TIRTONEGORO

LAPORAN ARUS KAS

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR TANGGAL 31 DESEMBER 2021 DAN 2020

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

CAT 2021 2020

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI

ARUS KAS MASUK

Pendapatan dari Alokasi APBN F.1 99.550.472.133        136.134.883.955       

Pendapatan dari Jasa Layanan Kepada Masyarakat F.2 206.729.630.240      264.745.328.782       

Pendapatan dari Jasa Layanan Kepada Entitas Lain F.3 151.036.932.610      30.560.572.420         

Pendapatan dari Hasil Kerjasama F.4 454.053.771             309.543.348              

Pendapatan Usaha Lainnya F.5 5.186.466.650          4.512.059.667           

Pendapatan dari Pengembalian Belanja BLU TYL F.6 148.286.577             194.101.217              

Pendapatan PNBP Umum F.7 302.667.474             79.247.043                

JUMLAH ARUS KAS MASUK 463.408.509.455  436.535.736.432   

ARUS KAS KELUAR

Pembayaran Pegawai F.8 143.840.970.276      139.830.259.531

Pembayaran Barang F.9 29.815.330.512        31.088.528.870

Pembayaran Jasa F.10 24.014.600.643        20.678.130.703         

Pembayaran Barang menghasilkan Persediaan F.11 55.177.571.236        68.711.103.377

Pembayaran Pemeliharaan F.12 7.771.179.165          6.746.739.369

pembayaran Perjalanan Dinas F.13 259.187.596             295.922.099              

Pembayaran Barang dan Jasa kekhususan BLU F.14 1.610.858.424          1.430.909.669           

Penyetoran PNBP ke Kas Negara F.15 538.484.261             202.177.103

JUMLAH ARUS KAS KELUAR 263.028.182.113      268.983.770.721   

ARUS KAS BERSIH DARI AKTIVITAS OPERASI 200.380.327.342      167.551.965.711   

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI

ARUS KAS MASUK

Penjualan atas Peralatan dan Mesin F.16 219.816.788             101.418.000              

Penjualan atas Gedung dan Bangunan F.17 15.999.999               -                                 

Pemindahtanganan BMN Lainnya F.18 -                            21.512.060                

JUMLAH ARUS KAS MASUK 235.816.787          122.930.060           

ARUS KAS KELUAR

Perolehan Atas Tanah F.19 64.137.500               20.245.000                

Perolehan Atas Peralatan dan Mesin F.20 45.123.178.888        66.546.968.092         

Perolehan Atas Gedung dan Bangunan F.21 82.993.864.153        24.078.748.543         

Perolehan Atas Jalan, Irigasi dan Jaringan F.22 -                            -                                 

JUMLAH ARUS KAS KELUAR 128.181.180.541  90.645.961.635      

ARUS KAS BERSIH DARI AKTIVITAS INVESTASI (127.945.363.754) (90.523.031.575)    

ARUS KAS BERSIH DARI AKTIVITAS PENDANAAN

JUMLAH ARUS KAS MASUK -                            -                                 

JUMLAH ARUS KAS KELUAR -                            -                                 

ARUS KAS BERSIH DARI AKTIVITAS PENDANAAN -                            -                                 

ARUS KAS DARI AKTIVITAS TRANSITORIS

ARUS KAS MASUK

Penerimaan Perhitungan Pihak Ketiga F.23 -                                            5.676.890.080 

JUMLAH ARUS KAS MASUK -                                5.676.890.080        

ARUS KAS KELUAR

Pengeluaran Perhitungan Pihak Ketiga F.24 -                                            5.679.761.115 

JUMLAH ARUS KAS KELUAR -                                5.679.761.115        

ARUS KAS BERSIH DARI AKTIVITAS TRANSITORIS -                                (2.871.035)               

KENAIKAN (PENURUNAN) KAS BLU 72.434.963.588     77.026.063.101      

SALDO AWAL KAS SETARA KAS BLU 105.166.655.958  28.140.592.857      

SALDO AKHIR KAS SETARA KAS BLU F.5 177.601.619.546  105.166.655.958   

URAIAN

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan 

dari laporan keuangan secara keseluruhan   7/57



BLU RSUP dr. SOERADJI TIRTONEGORO

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

UNTUK PERODE YANG BERAKHIR TANGGAL 31 DESEMBER 2021 DAN 2020

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

A.  PENJELASAN UMUM

A.1 Profil dan Kebijakan Teknis RSUP dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten

Visi: “Unggul Dalam Pelayanan Publik”.

Misi:

a.

b. Meningkatkan pendidikan kedokteran, keperawatan dan tenaga kesehatan lain serta penelitian translasional.

c. Meningkatkan kepuasan pelayanan publik melalui zona intregritas.

d. Meningkatkan status kesehatan masyarakat melalui Academic Health System (AHS) Universitas Gadjah Mada (UGM).

Tujuan:

a. Memberikan pelayanan kesehatan, pendidikan dan penelitian yang berorientasi pada kepuasan pelayanan publik.

b. Menjadi RS yang unggul dalam pelayanan kanker terpadu dan pelayanan pediatrik terpadu.

A.2 Pendekatan Penyusunan Laporan Keuangan

A.3 Basis Akuntansi 

A.4 Dasar Pengukuran  

A.5 Kebijakan Akuntansi

Meningkatkan pelayanan kesehatan yang bercirikan smart and intelligent hospital yang mengedepankan mutu dan

keselamatan pasien

RSUP dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten menerapkan basis akrual dalam penyusunan dan penyajian Neraca, Laporan

Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas serta basis kas untuk penyusunan dan penyajian Laporan Realisasi

Anggaran. Basis akrual adalah basis akuntansi yang mengakui pengaruh transaksi dan peristiwa lainnya pada saat

transaksi dan peristiwa itu terjadi, tanpa memperhatikan saat kas atau setara kas diterima atau dibayarkan. Sedangkan

basis kas adalah basis akuntansi yang yang mengakui pengaruhi transaksi atau peristiwa lainnya pada saat kas atau

setara kas diterima atau dibayar. Hal ini sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) yang telah dikan dengan

Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan.

RSUP dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten didirikan sebagai salah satu upaya pemerintah untuk meningkatkan kualitas

Laporan Keuangan Kementerian Negara/Lembaga. Organisasi dan tata kerja entitas diatur dengan Peraturan Badan

Akuntansi dan Pelaporan Keuangan No. 2005/BALAP.071/2012 tentang Organisasi dan Tata Kerja Instansi Vertikal

Badan Akuntansi dan Pelaporan Keuangan. Entitas berkedudukan di Jalan dr. RT. Soeradji Tirtonegoro Nomor 1 Klaten.

Penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan Tahun 2021 telah mengacu pada Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP).

Kebijakan akuntansi merupakan prinsip-prinsip, dasar-dasar, konvensi konvensi, aturan-aturan, dan praktik-praktik

spesifik yang dipilih oleh suatu entitas pelaporan dalam penyusunan dan penyajian laporan keuangan. Kebijakan

akuntansi yang diterapkan dalam laporan keuangan ini adalah merupakan kebijakan yang dikan oleh Badan Akuntansi

dan Pelaporan Keuangan yang merupakan entitas pelaporan dari RSUP dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten. Disamping itu,

dalam penyusunannya telah diterapkan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang sehat di lingkungan pemerintahan.

Pengukuran pos-pos laporan keuangan menggunakan mata uang rupiah. Transaksi yang menggunakan mata uang asing

dikonversi terlebih dahulu dan dinyatakan dalam mata uang rupiah

Pengukuran adalah proses penetapan nilai uang untuk mengakui dan memasukkan setiap pos dalam laporan keuangan.

Dasar pengukuran yang diterapkan RSUP dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten dalam penyusunan dan penyajian Laporan

Keuangan adalah dengan menggunakan nilai perolehan historis.

Laporan Keuangan Per 31 Desember 2021 ini merupakan laporan yang mencakup seluruh aspek keuangan yang dikelola

oleh RSUP dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten. Laporan Keuangan ini dihasilkan melalui Sistem Akuntansi Instansi (SAI)

yaitu serangkaian prosedur manual maupun yang terkomputerisasi mulai dari pengumpulan data, pencatatan dan

pengikhtisaran sampai dengan pelaporan posisi keuangan dan operasi keuangan pada Kementerian Negara/Lembaga.

Aset dicatat sebesar pengeluaran/penggunaan sumber daya ekonomi atau sebesar nilai wajar dari imbalan yang diberikan

untuk memperoleh aset tersebut. Kewajiban dicatat sebesar nilai wajar sumber daya ekonomi yang digunakan pemerintah

untuk memenuhi kewajiban yang bersangkutan.

SAI terdiri dari Sistem Akuntansi Instansi Berbasis Akrual (SAIBA) dan Sistem Informasi Manajemen dan Akuntansi

Barang Milik Negara (SIMAK-BMN). SAI dirancang untuk menghasilkan Laporan Keuangan Satuan Kerja yang terdiri

dari Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas. Sedangkan SIMAK-

BMN adalah sistem yang menghasilkan informasi aset, persediaan, dan aset lainnya untuk penyusunan neraca dan

laporan barang milik negara serta laporan manajerial lainnya.

RSUP dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten mempunyai tugas menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan secara 
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A.5 Kebijakan Akuntansi (Lanjutan)

(1) Pendapatan- LRA

-

-

- Pendapatan-LRA disajikan menurut klasifikasi sumber pendapatan.

(2) Pendapatan- LO

-

-

- Pendapatan Jasa Pelatihan diakui setelah pelatihan selesai dilaksanakan

-

-

-

- Pendapatan disajikan menurut klasifikasi sumber pendapatan.

(3) Belanja

-

- Belanja diakui pada saat terjadi pengeluaran kas dari KUN.

-

-

(4) Beban

-

-

-

(5) Aset  

Aset diklasifikasikan menjadi Aset Lancar, Aset , Piutang Jangka Panjang dan Aset Lainnya.

a. Aset Lancar

-

-

-

-

Pendapatan-LO adalah hak pemerintah pusat yang diakui sebagai penambah ekuitas dalam periode tahun

anggaran yang bersangkutan dan tidak perlu dibayar kembali.

Investasi Jangka Pendek BLU dalam bentuk surat berharga disajikan sebesar nilai perolehan sedangkan

investasi dalam bentuk deposito dicatat sebesar nilai nominal.

Beban disajikan menurut klasifikasi ekonomi/jenis belanja dan selanjutnya klasifikasi berdasarkan organisasi

dan fungsi diungkapkan dalam Catatan atas Laporan Keuangan.

Kas disajikan di neraca dengan menggunakan nilai nominal. Kas dalam bentuk valuta asing disajikan di neraca

dengan menggunakan kurs tengah BI pada tanggal neraca.

Belanja adalah semua pengeluaran dari Rekening Kas Umum Negara yang mengurangi Saldo Anggaran Lebih

dalam peride tahun anggaran yang bersangkutan yang tidak akan diperoleh pembayarannya kembali oleh 

Pendapatan-LO diakui pada saat timbulnya hak atas pendapatan dan/atau Pendapatan direalisasi, yaitu

adanya aliran masuk sumber daya ekonomi. Secara khusus pengakuan pendapatan-LO pada Badan Akuntansi

dan Pelaporan Keuangan adalah sebagai berikut:

Beban adalah penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa dalam periode pelaporan yang menurunkan

ekuitas, yang dapat berupa pengeluaran atau konsumsi aset atau timbulnya kewajiban.

Beban diakui pada saat timbulnya kewajiban; terjadinya konsumsi aset; terjadinya penurunan manfaat ekonomi

atau potensi jasa.

Belanja disajikan menurut klasifikasi ekonomi/jenis belanja dan selanjutnya klasifikasi berdasarkan organisasi

dan fungsi akan diungkapkan dalam Catatan atas Laporan Keuangan.

Pendapatan Sewa Gedung diakui secara proporsional antara nilai dan periode waktu sewa.

Khusus pengeluaran melalui bendahara pengeluaran, pengakuan belanja terjadi pada saat pertanggungjawaban

atas pengeluaran tersebut disahkan oleh Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara (KPPN).

Piutang diakui apabila menenuhi kriteria sebagai berikut:

Kebijakan-kebijakan akuntansi penting yang digunakan dalam penyusunan Laporan Keuangan RSUP dr. Soeradji

Tirtonegoro Klaten adalah sebagai berikut:

Pendapatan-LRA diakui pada saat kas diterima pada Kas Umum Negara (KUN).

Akuntansi pendapatan-LRA dilaksanakan berdasarkan azas bruto, yaitu dengan membukukan penerimaan

bruto, dan tidak mencatat jumlah nettonya (setelah dikompensasikan dengan pengeluaran).

Akuntansi pendapatan-LRA dilaksanakan berdasarkan azas bruto, yaitu dengan membukukan penerimaan

bruto, dan tidak mencatat jumlah nettonya (setelah dikompensasikan dengan pengeluaran).

Akuntansi pendapatan-LO dilaksanakan berdasarkan azas bruto, yaitu dengan membukukan penerimaan bruto,

dan tidak mencatat jumlah nettonya (setelah dikompensasikan dengan pengeluaran).

Piutang yang timbul dari Tuntutan Perbendaharaan/Ganti Rugi apabila telah timbul hak yang didukung

dengan Surat Keterangan Tanggung Jawab Mutlak dan/atau telah dikeluarkannya surat keputusan yang

mempunyai kekuatan hukum tetap.

Pendapatan Denda diakui pada saat dikeluarkannya surat keputusan denda atau dokumen lain yang

dipersamakan
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a. Aset Lancar (Lanjutan)

-

0.5%

10%

50%

Penyisihan Piutang

0,50%

10%

50%

100%

-

- harga standar apabila diperoleh dengan memproduksi sendiri;

- harga wajar atau estimasi nilai penjualannya apabila diperoleh dengan cara lainnya.

b. Aset Tetap

-

- Nilai Aset  disajikan berdasarkan harga perolehan atau harga wajar.

- Pengakuan aset  didasarkan pada nilai satuan minimum kapitalisasi sebagai berikut:

a

b

c

Lebih dari 12 bulan 4.Kualitas Macet

Penyisihan

Umur Piutang

5 – 8 bulan

Piutang disajikan dalam neraca pada nilai yang dapat direalisasikan (net realizable value ). Hal ini diwujudkan

dengan membentuk penyisihan piutang tak tertagih. Penyisihan tersebut didasarkan atas kualitas piutang yang

ditentukan berdasarkan jatuh tempo dan upaya penagihan yang dilakukan pemerintah. Perhitungan

penyisihannya adalah sebagai berikut:

9 – 12 bulan

2.    Piutang telah diserahkan kepada Panitia Urusan

Piutang Negara/DJKN

Penatausahaan Piutang di Rumah Sakit Umum Pusat dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten berdasarkan Peraturan

Direktur Jenderal Bina Upaya Kesehatan Nomor: HK.02.03/I/4001/2014 tentang Pedoman Piutang Badan

Layanan Umum Rumah Sakit atan Balai Direktorat Jenderal Bina Upaya Kesehatan Tahun Anggaran 2014.

Penyisihan Kerugian Piutang dibentuk sebesar nilai piutang yang diperkirakan tidak dapat ditagih berdasarkan

kualitas piutang dengan klasifikasi sebagai berikut:

Kualitas Piutang

Lancar

Macet

Uraian

Belum dilakukan pelunasan s.d. tanggal jatuh tempo

Aset tetap mencakup seluruh aset berwujud yang dimanfaatkan oleh pemerintah maupun untuk kepentingan

publik yang mempunyai masa manfaat lebih dari 1 tahun.

Pengeluaran untuk per satuan peralatan dan mesin dan peralatan olah raga yang nilainya sama dengan atau

lebih dari Rp1.000.000. (Satu Juta Rupiah);

Kurang Lancar

Diragukan

Satu bulan terhitung sejak tanggal Surat Tagihan

Pertama tidak dilakukan pelunasan

1.Kualitas Lancar

Kualitas Piutang

Satu bulan terhitung sejak tanggal Surat Tagihan

Kedua tidak dilakukan pelunasan

Pengeluaran untuk gedung dan bangunan yang nilainya sama dengan atau lebih dari Rp25.000.000. (Dua

Puluh Lima juta rupiah);

100%

Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) dan Tuntutan Perbedaharaan/Ganti Rugi (TP/TGR) yang akan jatuh tempo

12 (dua belas) bulan setelah tanggal neraca disajikan sebagai Bagian Lancar TP/TGR atau Bagian Lancar TPA.

Pengeluaran yang tidak tercakup dalam batasan nilai minimum kapitalisasi tersebut di atas, diperlakukan

sebagai biaya kecuali pengeluaran untuk tanah, jalan/irigasi/jaringan, dan aset lainnya berupa koleksi

perpustakaan dan barang bercorak kesenian.

Nilai Persediaan dicatat berdasarkan hasil inventarisasi fisik pada tanggal neraca yaitu dengan:

1.    Satu bulan terhitung sejak tanggal Surat Tagihan

Ketiga tidak dilakukan pelunasan

0 – 4 bulan

3.Kualitas Diragukan

2.Kualitas Kurang lancar

persediaan dinilai dengan menggunakan Metode First In First Out (FIFO), dimana barang yang masuk

dahulu dianggap sebagai barang yang pertama kali keluar. Dengan metode ini saldo persediaan dihitung

berdasarkan harga perolehan masing-masing;

Piutang yang timbul dari perikatan diakui apabila terdapat peristiwa yang menimbulkan hak tagih dan

didukung dengan naskah perjanjian yang menyatakan hak dan kewajiban secara jelas serta jumlahnya bisa

diukur dengan andal
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b. Aset Tetap (Lanjutan)

c. Penyusutan Aset Tetap

-

- Penyusutan aset tetap tidak dilakukan terhadap:

- Tanah;

- Konstruksi dalam Pengerjaan (KDP); dan

-

-

-

-

Penggolongan Masa Manfaat Aset 

Masa Manfaat

Peralatan dan Mesin 2 s.d. 20 tahun

Gedung dan Bangunan 10 s.d. 50 tahun

Jalan, Jaringan dan Irigasi 5 s.d 40 tahun

Aset Tetap Lainnya (Alat Musik Modern) 4 tahun

d. Piutang Jangka Panjang

-

-

Aset Tetap yang dinyatakan hilang berdasarkan dokumen sumber sah atau dalam kondisi rusak berat

dan/atau usang yang telah diusulkan kepada Pengelola Barang untuk dilakukan penghapusan.

Penyusutan Aset Tetap dilakukan dengan menggunakan metode garis lurus yaitu dengan mengalokasikan

nilai yang dapat disusutkan dari Aset  secara merata setiap Semester selama Masa Manfaat.

Tagihan Penjualan Angsuran (TPA), Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi (TP/TGR) dinilai

berdasarkan nilai nominal dan disajikan sebesar nilai yang dapat direalisasikan.

Aset yang secara permanen dihentikan penggunaannya, dikeluarkan dari neraca pada saat ada penetapan dari

entitas sesuai dengan ketentuan perundang-undangan di bidang  pengelolaan BMN/BMD.

Nilai aset hasil penilaian kembali menjadi nilai perolehan baru dan nilai akumulasi penyusutannya adalah nol.

Dalam hal nilai aset hasil revaluasi lebih tinggi dari nilai buku sebelumnya maka selisih tersebut diakui sebagai

penembah ekuitas pada Laporan Keuangan. Namun, apabila nilai aset hasil revaluasi lebih rendah dari nilai

buku sebelumnya maka selisih tersebut diakui sebagai pengurang ekuitas pada Laporan Keuangan.

Aset yang tidak digunakan dalam kegiatan operasional pemerintah yang disebabkan antara lain karena aus,

ketinggalan jaman, tidak sesuai dengan kebutuhan organisasi yang makin berkembang, rusak berat, tidak sesuai 

dengan rencana umum tata ruang (RUTR), atau masa kegunaannya telah berakhir direklasifikasi ke Aset Lain-

Lain pada pos Aset Lainnya.

Pemerintah melakukan penilaian kembali (revaluasi) berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor

75 Tahun 2017 tentang Penilaian Kembali Barang Milik Negara/Daerah dan Peraturan Menteri Keuangan Nomor

118/PMK.06/2017 tentang Pedoman Pelaksanaan Penilaian Kembali Barang Milik Negara. Revaluasi dilakukan

terhadap aset berupa Tanah, Gedung dan Bangunan, serta Jalan, Jaringan, dan Irigasi berupa Jalan, Jembatan,

dan Bangunan Air pada Kementerian Negara/Lembaga sesuai kodefikasi Barang Milik Negara yang diperoleh

sampai 31 Desember 2015. Termasuk dalam ruang lingkup objek revaluasi adalah aset pada

Kementerian/Lembaga yang sedang dilaksanakan Pemanfaatan. Pelaksanaan penilaian dalam rangka revaluasi

dilakukan dengan pendekatan data pasar, pendekatan biaya, dan/atau pendekatan pendapatan oleh Penilai

Pemerintah di lingkungan Direktorat Jenderal Kekayaan Negara, Kementerian Keuangan. Revaluasi dilakukan

pada tahun 2017 dan 2018. Berdasarkan pertimbangan efisiensi anggaran dan waktu penyelesaian, pelaksanaan

penilaian dilakukan dengan survei lapangan untuk ojek penilaian berupa Tanah dan tanpa survei lapangan

untuk objek penilaian selain Tanah.

Penghitungan dan pencatatan Penyusutan Aset Tetap dilakukan setiap akhir Semester tanpa

memperhitungkan adanya nilai residu.

Masa Manfaat Aset Tetap ditentukan dengan berpedoman Keputusan Menteri Keuangan Nomor:

59/KMK.06/2013 tentang Tabel Masa Manfaat Dalam Rangka Penyusutan Barang Milik Negara berupa Aset

pada Entitas  Pemerintah  Pusat.  Secara  umum  tabel  masa  manfaat adalah sebagai berikut:

Kelompok Aset Tetap

Piutang Jangka Panjang adalah piutang yang diharapkan/dijadwalkan akan diterima dalam jangka waktu lebih

dari 12 (dua belas ) bulan setelah tanggal pelaporan.

Penyusutan aset tetap adalah penyesuaian nilai sehubungan dengan penurunan kapasitas dan manfaat dari

suatu aset .
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e. Aset Lainnya

-

-

-

-

Penggolongan Masa Manfaat Aset Tak Berwujud

Masa Manfaat 

(tahun)

Software Komputer 4

Franchise 5

10

20

25

50

70

f. Kewajiban

Kewajiban pemerintah diklasifikasikan kedalam kewajiban jangka pendek dan kewajiban jangka panjang.

- Kewajiban Jangka Pendek

- Kewajiban Jangka Panjang

g. Ekuitas 

h. Implementasi Akuntansi Berbasis Akrual Pertama Kali

Kelompok Aset Tak Berwujud

Amortisasi ATB dengan masa manfaat terbatas dilakukan dengan metode garis lurus dan nilai sisa nihil.

Sedangkan atas ATB dengan masa manfaat tidak terbatas tidak dilakukan amortisasi.

Masa Manfaat Aset Tak Berwujud ditentukan dengan berpedoman Keputusan Menteri Keuangan Nomor:

620/KM.6/2015 tentang Masa Manfaat Dalam Rangka Amortisasi Barang Milik Negara berupa Aset Tak

Berwujud pada Entitas  Pemerintah  Pusat.  Secara  umum  tabel  masa  manfaat adalah sebagai berikut:

Lisensi, Hak Paten Sederhana, Merk, Desain

Industri, Rahasia Dagang, Desain Tata Letak Sirkuit 

Kewajiban jangka pendek meliputi Utang Kepada Pihak Ketiga, Belanja yang Masih Harus Dibayar,

Pendapatan Diterima Dimuka, Bagian Lancar Utang Jangka Panjang, dan Utang Jangka Pendek Lainnya.

Kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka panjang jika diharapkan untuk dibayar atau jatuh tempo

dalam waktu lebih dari dua belas bulan setelah tanggal pelaporan.

Aset Tak Berwujud (ATB) disajikan sebesar nilai tercatat neto yaitu sebesar harga perolehan setelah dikurangi

akumulasi amortisasi.

Aset Lainnya adalah aset pemerintah selain aset lancar, aset, dan piutang jangka panjang. Termasuk dalam

Aset Lainnya adalah aset tak berwujud, tagihan penjualan angsuran yang jatuh tempo lebih dari 12 (dua belas)

bulan, aset kerjasama dengan pihak ketiga (kemitraan), dan kas yang dibatasi penggunaannya.

Kewajiban dicatat sebesar nilai nominal, yaitu sebesar nilai kewajiban pemerintah pada saat pertama kali transaksi

berlangsung.

Mulai tahun 2015 Pemerintah mengimplementasikan akuntansi berbasis akrual sesuai dengan amanat PP No. 71

Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan. Implementasi tersebut memberikan pengaruh pada beberapa

hal dalam penyajian laporan keuangan. Pertama, Pos-pos ekuitas dana pada neraca per 31 Desember 2014 yang

berbasis cash toward accrual direklasifikasi menjadi ekuitas sesuai dengan akuntansi berbasis akrual. Kedua,

keterbandingan penyajian akun-akun tahun berjalan dengan tahun sebelumnya dalam Laporan Operasional dan

Laporan Perubahan Ekuitas tidak dapat dipenuhi. Hal ini diakibatkan oleh penyusunan dan penyajian akuntansi

berbasis akrual pada tahun 2015 adalah merupakan implementasi yang pertama.

Aset Lain-lain berupa aset pemerintah disajikan sebesar nilai buku yaitu harga perolehan dikurangi akumulasi

penyusutan.

Kewajiban adalah utang yang timbul dari peristiwa masa lalu yang penyelesaiannya mengakibatkan aliran keluar

sumber daya ekonomi pemerintah.

Suatu kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka pendek jika diharapkan untuk dibayar atau jatuh

tempo dalam waktu dua belas bulan setelah tanggal pelaporan.

Ekuitas merupakan selisih antara aset dengan kewajiban dalam satu periode. Pengungkapan lebih lanjut dari ekuitas

disajikan dalam Laporan Perubahan Ekuitas.

Hak Cipta Karya Seni Terapan, Perlindungan

Varietas Tanaman Tahunan

Hak Cipta atas Ciptaan Gol.II, Hak Ekonomi Pelaku

Pertunjukan, Hak Ekonomi Produser Fonogram.

Hak Cipta atas Ciptaan Gol.I

Hak Ekonomi Lembaga Penyiaran, Paten Biasa,

Perlindungan Varietas Tanaman Semusim.
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B. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN REALISASI ANGGARAN

Pendapatan

Pendapatan PNBP lainnya -                                 -                                

Pendapatan BLU 250.000.000.000       250.000.000.000      

Jumlah Pendapatan 250.000.000.000   250.000.000.000  

Belanja

Belanja Pegawai 55.829.549.000 52.649.909.000

Belanja Barang 205.477.238.000 233.147.503.000

Belanja Modal 55.922.672.000 130.690.933.000

Jumlah Belanja 317.229.459.000 416.488.345.000

-

-

B.1 Pendapatan

Rincian Estimasi dan Realisasi Pendapatan

Pendapatan PNBP Lainnya -                                538.484.261             100%

Pendapatan BLU 250.000.000.000      363.555.369.848      145,42%

Jumlah 250.000.000.000  364.093.854.109  145,64%

Revisi Penambahan pagu anggaran sebesar Rp99.258.796.000 terdiri dari Pengurangan Belanja pegawai sebesar

Rp3.179.640.000., Penambahan Belanja Barang Sebesar Rp27.670.265.000. dan Penambahan Belanja Modal sebesar

Rp74.768.261.000.

 Uraian 

Anggaran Realisasi

 Anggaran Setelah 

Revisi 

Selama periode berjalan, RSUP dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten telah melakukan revisi Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran

(DIPA) dari DIPA awal. Hal ini disebabkan oleh adanya program Alokasi Anggaran BA BUN Penanganan Pandemi Covid

dan penggunaan saldo awal, dan adanya perubahan kegiatan sesuai dengan kebutuhan dan situasi serta kondisi pada

saat pelaksanaan. Perubahan tersebut berdasarkan sumber pendapatan dan jenis belanja adalah sebagai berikut:

Uraian

Revisi Penambahan Pagu sebesar Rp99.258.796.000. merupakan Penggunaan Saldo Awal sebesar Rp65.747.469.000.

dan Penambahan Alokasi Anggaran Refocussing/Penambahan Alokasi Pemulihan Ekonomi Nasional / PEN sebesar

Rp33.511.327.000.

 Anggaran Awal 

2021

 (% ) Real. 

Angg. 

Realisasi Pendapatan untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp364.093.854.104. atau

mencapai 145,64 persen dari estimasi pendapatan yang ditetapkan sebesar Rp250.000.000.000. Pendapatan RSUP dr.

Soeradji Tirtonegoro Klaten terdiri dari Pendapatan PNBP lainnya dan Pendapatan BLU. Rincian estimasi

pendapatan dan realisasinya adalah sebagai berikut:

2021
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B.1 Pendapatan (Lanjutan)

Rincian Estimasi Pendapatan dan realisasi PNBP Per 31 Desember 2021

No.
Estimasi 

Pendapatan
Realisasi %

I

1 Pendapatan Sewa Tanah,Gedung  dan Bangunan                                 -                15.999.999 100%

2 Pendapatan dari Penjualan Peralatan dan Mesin                                 -              219.816.788 100%

3                                 -                  2.182.050 100%

4 Pendapatan Denda Penyelesaian Pekerjaan Pemerintah                                 -              213.407.865 100%

5 Penerimaan Kembali Belanja Pegawai TAYL                                 -                57.473.557 100%

6                                 -                12.216.007 100%

7                                 -                17.387.995 100%

Jumlah akun                                 - 538.484.261 100%

II

1 Pend.Jasa Pelayanan RS 235.400.000.000 206.729.630.240 87,82

2 Pend.Hasil Kerja Sama  Lembaga /Badan Usaha 500.000.000 454.053.771 90,81

4 Pend.Jasa Layanan Perbankan 3.000.000.000 4.382.093.308 146,07

6

8 Pendapatan BLU Lainnya dari Sewa Ruangan 600.000.000 600.000.000 100,00

9 Pendapatan BLU Lainnya dari Sewa Tanah 100.000.000 122.669.024 122,67

Jumlah akun 250.000.000.000 363.555.369.848 145,42

Jumlah 250.000.000.000 364.093.854.109 145,64

Pendapatan PNBP Lainnya 538.484.261             202.177.103             166,34

Pendapatan BLU 363.555.369.848      300.321.605.434      21,06

Jumlah 364.093.854.109  300.523.782.537  21,15

Pendapatan dari Sewa Tanah, Gedung dan Bangunan

Komisi, Potongan, dan/atau Bentuk Lain Sebagai

Akibat dari Pengadaan Barang/Jasa oleh BLU
5

200.000.000

Pendapatan Negara dan Hibah RSUP dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten terdiri dari Pendapatan dari Pengelolaan BMN,

Jasa,dan Pendapatan Lain-lain. Rincian Estimasi Pendapatan dan Realisasinya dapat dilihat dalam tabel berikut ini:

Uraian

Penerimaan kembali Belanja Modal BLU Tahun

Anggaran yang lalu

190.000.000

 Realisasi Per 

31/12/2021 

10.000.000 45.070.801 4,51

Penerimaan Kembali Belanja Modal TAYL

Pendapatan BLU:

Pendapatan PNBP Lainnya

Penerimaan Kembali Belanja Barang TAYL

Perbandingan Realisasi Pendapatan Per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020

Pend dari pelayanan BLU yang bersumber dari

Entitas Pemerintah Pusat dalam satu Kementerian 

54,32

81.704.318

7

40,85

Penerimaan kembali Belanja Barang BLU Tahun

Anggaran yang lalu

 Naik (Turun) 

%  

 Realisasi Per 

31/12/2020 
 Uraian 

10.000.000.000 151.036.932.610 1510,373

103.215.776
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B.1 Pendapatan (Lanjutan)

I Pendapatan PNBP Lainnya

1 Pend dari pemindahtanganan BMN Lainnya - 21.512.060 (100%)

2 Pend.Sewa Tanah,Gedung dan Bangunan 2.182.050 2.909.400 (25%)

3 Pendapatan Denda Penyelesaian Pekerjaan Pemerintah 213.407.865 26.663.369 700,38%

4 Penerimaan Kembali Belanja Pegawai TAYL 57.473.557 38.153.693 50,64%

5 Penerimaan Kembali Belanja Barang TAYL 12.216.007 11.520.581 6,04%

Penerimaan Kembali Belanja Modal TAYL 17.387.995 -                               100%

6 15.999.999               -                               100%

7 219.816.788 101.418.000 116,74%

Jumlah 538.484.261 202.177.103 166,34%

II Pendapatan BLU 

1 Pend. Jasa Pelayanan RS 206.729.630.240      264.745.328.782 (21,91%)

2 Penerimaan kembali  Belanja Barang BLU Tahun Anggaran yang lalu45.070.801               18.803.595 139,69%

3 Pend. Hasil Kerjasama Lembaga/Badan Usaha 454.053.771             309.543.348 46,69%

4

5
-                                5.067.679.180          -

6 Pend.Jasa Layanan Perbankan 4.382.093.308          4.105.798.921 7%

7

8 Pendapatan BLU Lainnya dari Sewa Tanah 600.000.000             -                               100,00%

9 Pendapatan BLU Lainnya dari Sewa Ruangan 122.669.024             406.260.746 (70%)

10
103.215.776             175.297.622 (41%)

Jumlah 363.555.369.848 300.321.605.434 21,06%

Total 364.093.854.109 300.523.782.537 21,15%

25.492.893.240 492,47%

Pend dari Pelayanan BLU yang bersumber dari luar

Kementerian Negara/Lembaga yang membawahi 

Komisi, Potongan, dan/atau Bentuk Lain Sebagai

Akibat dari Pengadaan Barang/Jasa oleh BLU

81.704.318               

Pada Tahun 2021 RSUP dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten menjadi Pelayanan Rukujan Pasien Covid-19. Dan Realiasasi 

Pendapatan dari Klaim Covid-19 pada tahun 2021 sebesar Rp151.023.096.610. Pendapatan Penerimaan Kembali

Belanja Barang BLU Tahun Anggaran yang Lalu sebesar Rp45.070.801. merupakan pendapatan dari CV.Aji Jaya

atas Pengembalian Kelebihan Bayar atas pengadaan Barang sebesar Rp1.020. dan PT Anugrah Parmindo Lestari

atas pengembalian Obat ED sebesar Rp45.069.781.

Pendapatan Penerimaan Kembali Belanja Modal BLU tahun Anggaran yang lalu sebesar Rp103.215.776. merupakan

Pengembalian kelebihan bayar atas volume pekerjaan Pembangunan GBST dan Critical Center PT.Santoso

Shafanara Graha.

 

No. 

Penerimaan kembali Belanja Modal BLU Tahun 

Anggaran yang lalu

 Realisasi Per 

31/12/2020 

151.036.932.610      

 Realisasi Per 

31/12/2021 
 Uraian 

Rincian Perbandingan Realisasi Pendapatan  Per 31 Desember 2021  dan 31 Desember 2020

Pendapatan Penjualan Tanah, Gedung, dan Bangunan

Pendapatan dari Penjualan Peralatan dan Mesin

 Naik (Turun)  

Pend dari Pelayanan BLU yang bersumber dari

Entitas Pemerintah Pusat dalam satu 

- 100%
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B.2 Belanja

Anggaran Realisasi  Real. Angg.
Belanja Pegawai 52.649.909.000 51.983.631.103 98,73%
Belanja Barang 233.147.503.000 210.589.273.028 90,32%
Belanja Modal 130.690.933.000 128.181.180.541 98,08%
Total Belanja Kotor 416.488.345.000  390.754.084.672  93,82%
Pengembalian Belanja -                                (83.206.279)             

416.488.345.000  390.670.878.393  93,80%

Perbandingan Realisasi Belanja Per 31 Desember 2019 dan 31 Desember 2020

Belanja Pegawai 51.906.477.263 52.235.251.892 (0,63%)

Belanja Barang 210.583.220.589 216.546.341.726 (2,75%)

Belanja Modal 128.181.180.541 90.645.961.635 41,41%

390.670.878.393  359.427.555.253  8,69%

Belanja Pegawai

Rupiah Murni 52.649.909.000 51.983.631.103 98,73%

PNBP (BLU)                                 -                                 -                           - 

Sub Jumlah 52.649.909.000 51.983.631.103 98,73%

Belanja Barang

Rupiah Murni 7.400.000.000 7.399.993.618 100,00%

PNBP (BLU) 225.747.503.000 203.189.279.410 90,01%

Sub Jumlah 233.147.503.000 210.589.273.028 10,71%

Belanja Modal 

Rupiah Murni 40.690.967.000 40.250.053.691 98,92%

PNBP (BLU) 89.999.966.000 87.931.126.850 97,70%

Sub Jumlah 130.690.933.000 128.181.180.541 98,08%

Jumlah Belanja Bruto 416.488.345.000 390.754.084.672 93,82%

Pengembalian Belanja               (83.206.279)

Jumlah Belanja Netto 416.488.345.000 390.670.878.393 93,80%

Rincian Estimasi dan Realisasi Belanja Per 31 Desember 2021

 Realisasi Per 

31/12/2020 
 Naik (Turun)   Uraian 

 Realisasi Per 

31/12/2021 

Jumlah

Realisasi Belanja instansi pada Per 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp390.670.878.393. atau 93,80 persen dari

anggaran belanja sebesar Rp416.488.345.000. Rincian anggaran dan realisasi belanja Per 31 Desember 2021 adalah

sebagai berikut ini:

Uraian

 Naik (Turun)   Uraian Jenis Belanja  Anggaran 

Jumlah

2021

 Realisasi Belanja 
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Belanja Pegawai

Rupiah Murni 51.983.631.103 52.281.091.089 (0,6%)

PNBP (BLU) 0                                 - 

Sub Jumlah 51.983.631.103 52.281.091.089 (0,6% )

Belanja Barang

Rupiah Murni 7.399.993.618 19.707.632.283 (62,45%)

PNBP (BLU) 203.189.279.410 196.838.855.093 3,23%

Sub Jumlah 210.589.273.028 216.546.487.376 (2,75% )

Belanja Modal 

Rupiah Murni 40.250.053.691 64.192.145.430 (37,30%)

PNBP (BLU) 87.931.126.850 26.453.816.205 232%

Sub Jumlah 128.181.180.541 90.645.961.635 41%

Jumlah Belanja Bruto 390.754.084.672 359.473.540.100 9%

Pengembalian Belanja               (83.206.279)               (45.984.847) 81%

Jumlah Belanja Netto 390.670.878.393 359.427.555.253 9%

B.3 Belanja Pegawai

 

Belanja Gaji dan Tunjangan PNS 51.931.009.103 52.223.126.089 (0,56%)

PNS -                                -                               -                          

Belnaja Honorarium -                                -                               -                          

Belanja Lembur 52.622.000 57.965.000               (9,22%)

Belanja Vakasi -                            -                           -                          

Jumlah Belanja Kotor 51.983.631.103 52.281.091.089 (0,57% )

Pengembalian Belanja Pegawai (77.153.840)              (45.839.197)             68,31%

Jumlah Belanja 51.906.477.263    52.235.251.892    (0,63% )

Pengembalian Belanja Pegawai sebesar Rp77.153.840 terdiri dari:

23.770.643               

18.775                      

6.345.010                 

1.297.862                 

8.620.000                 

16.880.000               

101.850                    

2.534.700                 

17.585.000               

77.153.840            

Perbandingan Belanja Pegawai Per 31 Desember 2021 Dan 31 Desember 2020

 Realisasi Per 

31/12/2020 

 Realisasi Per 

31/12/2020 

 Naik (Turun) 

Perbandingan Realisasi Belanja Per 31 Desember 2021  dan 31 Desember 2020 Berdasar Sumber 

 Uraian 

Pengembalian Tunj. Anak PNS

Pengembalian Tunj. Struktural PNS

Pengembalian Tunj. Fungsional PNS

Pengembalian Tunj. Besar PNS

Pengembalian Tunj. Umum PNS

Pengembalian Tunj. PPh PNS

 Pengembalian per 

31/12/2021 

Pengembalian Gaji Pokok

 Naik (Turun) 
 Realisasi Per 

31/12/2021 

Uraian

Realisasi Belanja Pegawai Per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah masing-masing sebesar

Rp51.906.477.263. dan Rp52.235.251.892.

Belanja Pegawai adalah belanja atas kompensasi, baik dalam bentuk uang maupun barang yang dikan

berdasarkan peraturan perundang-undangan yang diberikan kepada pejabat negara, Pegawai Negeri Sipil

(PNS), dan pegawai yang dipekerjakan oleh pemerintah yang belum berstatus PNS sebagai imbalan atas

pekerjaan yang telah dilaksanakan kecuali pekerjaan yang berkaitan dengan pembentukan modal.

Pengembalian Pembulatan Gaji PNS

Pengembalian Tunj. Suami/Isteri PNS

 Uraian 
 Realisasi Per 

31/12/2021 

Jumlah Pengembalian
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B.4 Belanja Barang

 

Belanja Barang Operasional 123.360.681.949 120.114.591.828 2,70%

Belanja Barang Non Operasional                                 -                                 - -

Belanja Jasa 24.020.653.082 20.678.130.703 16,16%

Belanja Pemeliharaan 7.771.179.165 6.746.739.369 15,18%

Belanja Perjalanan Dalam Negeri 259.187.596 295.922.099 (12,41%)

Belanja Persediaan 55.177.571.236 68.711.103.377 (19,70%)

Jumlah Belanja Kotor 210.589.273.028 216.546.487.376 (2,75% )

Pengembalian Belanja (6.052.439)                (145.650)                  4055,47%

Jumlah Belanja 210.583.220.589  216.546.341.726  (2,75% )

 

Rupiah Murni 7.399.993.618 19.707.632.283 (62,45%)

PNBP - BLU 203.189.279.410 196.838.855.093 3,23%

Realisasi Belanja Bruto 210.589.273.028 216.546.487.376 (2,75% )

Pengembalian Belanja (6.052.439)                (145.650)                  -

Realisasi Belanja Netto 210.583.220.589  216.546.341.726  (2,75% )

Akun Pagu Realisasi Penyerapan

27.293.849.000 24.819.898.970 90,94%

108.880.000

Jumlah

525156

Belanja Barang Persediaan BLU - 

Penanganan Pandemi Covid-19

Belanja Perjalanan BLU - 

Penanganan Pandemi Covid-19

Satker RSUP dr. Soeradji Tirtonegoro mengalokasikan belanja barang untuk penanganan pandemi COVID-19

sebesar Rp27.293.849.000. Sampai dengan tanggal 31 Desember 2021 anggaran tersebut terserap sebesar

Rp24.819.898.970. atau 90,94% dengan rincian sebagai berikut :

Uraian Akun

Belanja Barang Penanganan Pandemi COVID-19

 Uraian 
 Realisasi Per 

31/12/2021 

22.553.850.000 21.235.773.583 94,16%

50,44%

 Realisasi Per 

31/12/2020 
 Naik (Turun)  

Realisasi Belanja Barang Per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah masing-masing sebesar

Rp210.583.220.589. dan Rp216.546.341.726. 

 Realisasi Per 

31/12/2021 

Perbandingan Belanja Barang Per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020

 Realisasi Per 

31/12/2020 

525153

 Naik (Turun)  

525152 4.631.119.000 3.529.210.220 76,21%
Belanja Barang BLU - Penanganan 

Pandemi Covid-19

 Uraian 

54.915.167

Perbandingan Realisasi Belanja Barang Per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 

Berdasar Sumber Dananya
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B.5 Belanja Modal

 

Belanja Modal Tanah 64.137.500               20.245.000 216,81%

Belanja Modal Peralatan dan Mesin 45.123.178.888        66.546.968.092 (32,19%)

Belanja Modal Gedung dan Bangunan 82.993.864.153        24.078.748.543 244,68%

Belanja Modal Jalan,Irigasi dan Jaringan -                                -                               -

Belanja Modal Lainnya -                                -                               -

Jumlah Belanja Kotor 128.181.180.541  90.645.961.635    41,41%

Pengembalian Belanja -                                -                               -

Jumlah Belanja 128.181.180.541  90.645.961.635    41,41%

Rupiah Murni 40.250.053.691 64.192.145.430 (37,30%)

PNBP - BLU 87.931.126.850 26.453.816.205 232,39%

Realisasi Belanja Bruto 128.181.180.541  90.645.961.635    41,41%

Pengembalian Belanja -                                -                               -

Realisasi Belanja Netto 128.181.180.541  90.645.961.635    41,41%

Akun Pagu Realisasi Penyerapan

9.626.044.000 9.131.639.884 94,86%

 Uraian 

90,20%

 Realisasi Per 

31/12/2020 
 Naik (Turun)  

Realisasi Belanja Modal Per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah masing-masing sebesar

Rp128.181.180.541. dan Rp90.645.961.635. Belanja modal merupakan pengeluaran anggaran untuk perolehan

aset tetap dan aset lainnya yang memberi manfaat lebih dari satu periode akuntansi.

Belanja Modal Penanganan Pandemi COVID-19

Satker RSUP dr. Soeradji Tirtonegoro mengalokasikan belanja modal untuk penanganan pandemi COVID-19

sebesar Rp9.626.044.000. Sampai dengan tanggal 31 Desember 2021 anggaran tersebut terserap sebesar

Rp9.131.639.884. atau 94,86% dengan rincian sebagai berikut :

Uraian Akun

533119 1.855.468.000 1.484.373.880 80,00%

537122
Belanja Modal Peralatan dan 

Mesin BLU - Penanganan Pandemi 

Perbandingan Realisasi Belanja Modal Per 31 Desember 2021 Dan 31 Desember 2020

Perbandingan Realisasi Belanja Modal Per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 Berdasar Sumber Dananya

99,18%

664.311.000

Belanja Modal Gedung dan 

Bangunan - Penanganan Pandemi 

 Realisasi Per 

31/12/2021 

 Realisasi Per 

31/12/2020 
 Naik (Turun)   Uraian 

 Realisasi Per 

31/12/2021 

Jumlah

532119
Belanja Modal Peralatan dan 

Mesin - Penanganan Pandemi 
7.106.265.000 7.048.035.161

599.230.843
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B.5.1 Belanja Modal - Tanah

 

Belanja Modal Tanah: -                               

Pembayaran Honor Tim Tanah(part time) -                               

Pembuatan Sertifikat Tanah   -                               

Pengurukan dan Pematangan Tanah -                               

Perjalanan Kepengurusan Tanah  64.137.500 15.295.000 319%

Pembelian Tanah -                               

Appraisers Tanah 4.950.000 (100%)

Biaya Pengukuran Tanah -                               

Perencanaan Pekerjaan Pengerasan Tanah dan Drainase -                               

Pekerjan Konstruksi Fisik Drainase dan Pengerasan Tanah -                               

Pekerjaan Pengawasan Drainase dan Pengerasan Tanah -                               

Jumlah Belanja Kotor 64.137.500            20.245.000            217%

Pengembalian Belanja -                                -                               

Jumlah Belanja 64.137.500            20.245.000            217%

B.5.2 Belanja Modal - Peralatan dan Mesin

 

Peralatan dan Mesin 45.123.178.888 66.546.968.092 (32,19%)

Jumlah Belanja Kotor 45.123.178.888    66.546.968.092    (32,19% )

Pengembalian Belanja -                                -                               

Jumlah Belanja 45.123.178.888    66.546.968.092    (32,19% )

38.765.679.811 62.072.246.355 (37,55%)

6.357.499.077 4.474.721.737 42,08%

45.123.178.888    66.546.968.092   (32,19% )

-                                -                           

45.123.178.888    66.546.968.092    (32,19% )

Akun Pagu Realisasi Penyerapan

7.770.576.000 7.647.266.004 98,41%

532119
Belanja Modal Peralatan dan 

Mesin - Penanganan Pandemi 
7.106.265.000

Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin Per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah masing-

masing sebesar Rp45.123.178.888. dan Rp66.546.968.092.

 Naik (Turun)  
 Realisasi Per 

31/12/2020 

Perbandingan Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin Per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 

Berdasarkan Sumber Dananya

Realisasi Belanja Bruto

Pengembalian Belanja

 Realisasi Per 

31/12/2020 
 Naik (Turun)  

 Realisasi Per 

31/12/2021 

 Realisasi Per 

31/12/2020 

Realisasi Belanja Modal Per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah masing-masing sebesar

Rp64.137.500. dan Rp20.245.000.

 Uraian 

90,20%

Perbandingan Realisasi Belanja Modal Tanah Per 31 Desember 2021 dan  31 Desember 2020

 Uraian  Naik (Turun)  

537122

Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin untuk Penanganan Pandemi Covid-19 terdiri dari :

7.048.035.161 99,18%

Rupiah Murni

Realisasi Belanja Netto

Jumlah

Uraian Akun

664.311.000 599.230.843

 Realisasi Per 

31/12/2019 

PNBP-BLU  

Belanja Modal Peralatan dan 

Mesin BLU - Penanganan Pandemi 

Realisasi Per 

31/12/2021

Realisasi Belanja Modal Tanah sebesar Rp64.137.500. digunakan untuk biaya pelaksanaan pengukuran dan

penetapan batas tanah dalam rangka tukar menukar tanah antara RSUP dr. Soeradji Tirtonegoro dengan

Pemerintah Desa Tegalyoso, Kecamatan Klaten Selatan, Kabupaten Klaten.

 Uraian 

Perbandingan Realisasi Belanja Modal peralatan dan mesin Per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020

20/57



BLU RSUP dr. SOERADJI TIRTONEGORO

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

UNTUK PERODE YANG BERAKHIR TANGGAL 31 DESEMBER 2021 DAN 2020

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

B.5.3 Belanja Modal - Gedung dan Bangunan

 

Gedung Tempat Kerja 82.993.864.153        24.078.748.543 244,68%

Jumlah Belanja Kotor 82.993.864.153    24.078.748.543    244,68%

Pengembalian Belanja -                                -                               

Jumlah Belanja 82.993.864.153    24.078.748.543    244,68%

1.484.373.880 2.119.899.075 (29,98%)

81.509.490.273 21.958.849.468 271,19%

82.993.864.153    24.078.748.543    244,68%

-                                -                           

82.993.864.153    24.078.748.543    244,68%

Akun Pagu Realisasi Penyerapan

1.855.468.000 1.484.373.880 80,00%

B.5.4 Belanja Modal - Jalan, Irigasi dan Jaringan

 

Jalan,Irigasi dan Jaringan -                                -                               -                          

Jumlah Belanja Kotor -                                -                               -                          

Pengembalian Belanja -                                -                               

Jumlah Belanja -                           -                           -                     

Realisasi sebesar Rp 0. 

B.5.5 Belanja Modal Lainnya

 

Review Masterplan -                                -                               -                          

Honor PPHP Review Masterplan -                                -                               -                          

Jumlah Belanja Kotor -                                -                               -                          

Pengembalian Belanja -                                -                               

Jumlah Belanja -                                -                           -                     

 Realisasi Per 

31/12/2021 

 Uraian 
 Realisasi Per 

31/12/2021 

80,00%

Realisasi Belanja Modal Lainnya Per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah masing-masing sebesar

Rp0. dan Rp0.

 Realisasi Per 

31/12/2020 
 Naik (Turun) 

1.484.373.880

 Uraian 
 Realisasi Per 

31/12/2021 

 Realisasi Per 

31/12/2020 
 Naik (Turun) 

Uraian Akun

533119

Jumlah

 Uraian 

Pengembalian Belanja 

Perbandingan Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin Per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 

Berdasarkan Sumber Dananya

 Naik (Turun) 
 Realisasi Per 

31/12/2020 

Perbandingan Realisasi Belanja Gedung dan Bangunan Per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020

Perbandingan Realisasi Belanja Jalan, Irigasi dan Jaringan Per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020

Perbandingan Realisasi Belanja Jalan, Irigasi dan Jaringan Per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020

Realisasi Belanja Netto

Realisasi Belanja Modal Gedung dan Bangunan Per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah masing-

masing sebesar Rp82.993.864.153. dan Rp24.078.748.543

 Uraian 
 Realisasi Per 

31/12/2021 

 Realisasi Per 

31/12/2020 

Rupiah Murni

PNBP-BLU  

Realisasi Belanja Bruto

Belanja Modal Gedung dan 

Bangunan - Penanganan Pandemi 
1.855.468.000

Realisasi Belanja Modal Gedung dan Bangunan untuk Penanganan Pandemi Covid-19 berasal dari Rupiah 

 Naik (Turun) 

Realisasi Belanja Modal Jalan, Irigasi dan Jaringan Per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah masing-

masing sebesar Rp0. dan Rp0.
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C. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN PERUBAHAN SALDO ANGGARAN LEBIH

C.1 Saldo Anggaran Lebih Awal

C.2 Penggunaan SAL 

Jumlah Penggunaan SAL per 31 Desember 2021 dan 2020 masing – masing sebesar Rp0.

C.3 Sisa lebih /Kurang Pembiayaan Anggaran (SiLPA/SiKPA)

C.4 Penyesuaian Transaksi BLU dengan BUN 

C.5 Sisa Lebih/Kurang Pembiayaan Anggaran (SiLPA/SiKPA) Setelah Penyesuaian

C.6 Koreksi Kesalahan Pembukuan Tahun Sebelumnya

C.7 Saldo Anggaran Lebih Akhir

D. PENJELASAN ATAS POS-POS NERACA

D.1 Kas Lainnya dan Setara Kas

D.2 Kas Pada Badan Layanan Umum

No. 2021 2020

1 Bank Bukopin penerimaan - 1003027-05-4 -                            -                           

2 Bank BTN penerimaan - 00152-01-30-000052-9 901.894.292             6.302.331.728

3 Bank BTN Pengeluaran 00152.01.30.000061.8 -                            -                           

4 Kas di Bendahara Pengeluaran 88.000                      688.775

5 1.336.799.886          1.264.677.671

6 39.658.647.125        3.454.709.403

7 Bank Mandiri Pengeluaran (138.00.17970935) 1.784.033                 1.602.297

8 Bank BRI Penerimaan (035-01-002535-30-7) 700.608.185             4.098.938.433

9 1.798.065                 43.707.688

10 30.000.000.000        

11 30.000.000.000        

12 25.000.000.000        

Jumlah 127.601.619.586  15.166.655.995    

Saldo Kas Pada BLU 127.601.619.546 15.166.655.958

Selisih 40                            37                            

Uraian Kas

Saldo Kas pada BLU Per tanggal 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 masing–masing sebesar

Rp127.601.619.546. dan   Rp15.166.655.958. Rincian Kas pada BLU adalah sebagai berikut:

Saldo Kas Lainnya dan Setara Kas Per tanggal 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 masing-masing sebesar

Rp0. dan  Rp0.

Bank Mandiri Penerimaan (138.00.1723949.7)

Rincian Kas pada BLU

Saldo Anggaran Lebih Akhir per 31 Desember 2021 dan 2020 masing – masing sebesar Rp177.601.619.546. dan

Rp105.166.655.958.

Saldo Anggaran Lebih Awal per 1 Januari 2021 dan 2020 masing – masing sebesar Rp105.166.655.958. dan

Rp28.137.721.822.

Deposito 3 bulan di BTN (00152.01.40.001659.3)

Deposito 3 bulan di BTN (00152.01.40.001660.8)

Deposit in transit pada tanggal 31 Desember 2020 &

2021

Deposito 3 bulan di BTN (00152.01.40.001658.5)

Jumlah Sisa Lebih/Kurang Pembiayaan Anggaran (SiLPA/SiKPA) per 31 Desember 2021 dan 2020 masing – masing

sebesar   (Rp26.577.024.284.) dan  (Rp58.903.772.716.)

Jumlah Sisa Lebih/Kurang Pembiayaan Anggaran (SiLPA/SiKPA) Setelah Penyesuaian per 31 Desember 2021 dan

2020  masing – masing sebesar   Rp72.434.963.588. dan Rp77.028.934.136.

Jumlah Koreksi Kesalahan Pembukuan Tahun Sebelumnya per 31 Desember 2021 dan 2020 masing – masing

sebesar Rp0.

Jumlah Penyesuaian Transaksi BLU dengan BUN per 31 Desember 2021 dan 2020 masing – masing sebesar

Rp99.011.987.872. dan  Rp135.932.706.852.

Bank Mandiri Pengeluaran (138.00.1723958.8)
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D.2 Kas Pada Badan Layanan Umum (Lanjutan)

Penjelasan Rekening:

-

-

-

-

-

D.3 Investasi Jangka Pendek BLU

Jatuh Tempo Jumlah (Rp)

Deposito BNI 6 bulan (1272395749) No. Seri PAB 1216102 14/03/2022 25.000.000.000

Deposito BNI 6 bulan (1272396991) No. Seri PAB 1216103 14/03/2022 25.000.000.000

50.000.000.000    

D.4 Belanja Dibayar Dimuka

          25.410.000 

                  1.058.750 

                 3.176.250 

                 3.176.250 

                 3.176.250 

                 3.176.250 

          12.705.000 

       12.705.000 

                 3.176.250 

            5.362.500 

                  1.787.500 

                 4.963.750 

                 4.963.750 

                 4.963.750 

          18.067.500 

                        -   

2021 2020

Belanja dibayar Dimuka -                                12.705.000

Jumlah -                                12.705.000            

Bank Mandiri (Pengeluaran), nomor rekening : 138.00.17970935, merupakan Rekening untuk Tukin Insentif

Nakes dalam penanganan pandemi covid-19.

Saldo Belanja Dibayar Dimuka (Prepaid) Per tanggal 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 masing-masing

sebesar Rp0. dan  Rp12.705.000.

Uraian

Pembacaan pada tahun 2021

Beban dibayar dimuka (awal)

Pembacaan pada tahun 2020

Bank Mandiri (Pengeluaran), nomor rekening: 138.00.1723958.8, dikelola oleh Bendahara Pengeluaran,

merupakan Rekening Operasional BLU Pengeluaran untuk Pembayaran/Pengeluaran BLU.

Catatan: Selisih sebesar Rp40. merupakan akumulasi pembulatan atas pecahan desimal dibelakang koma yang tidak

bisa diinput dalam aplikasi pengesahan pendapatan dan belanja.

Saldo Investasi Jangka Pendek BLU    Per  tanggal 31 Desember 2021 dan 30 Desember 2020 masing–masing sebesar  

Rp50.000.000.000. dan Rp90.000.000.000. Investasi Jangka Pendek BLU merupakan Pemanfaatan Kas yang dimiliki

oleh RSUP yang diinvestasikan dalam deposito berjangka 6 bulan.

Deposito Berjangka 6 bulan

Belanja Dibayar Dimuka merupakan beban pemakaian TLD Badge untuk pemakaian 16 Oktober 2019 sampai dengan

31 Desember 2021 kepada Koperasi Jasa Keselamatan Radiasi dan Lingkungan sebesar Rp25.410.000. dengan

jumlah TLD nya 25 sesuai dengan personil Radiologi sebanyak 24 orang ditambah 1 kali kontrol. Dan sampai

dengan 31 Desember 2021 telah ada 8 kali ada pembacaan.

Beban per pembacaan @ Rp1.058.750.

Pembacaan nov 19 s/d Januari 20

Penambahan Beban dibayar dimuka (April 2021)

Saldo per 31 Desember 2020

Pembacaan Februari s/April 2021

Pembacaan Mei-Juli 2021

Pembacaan Agustus-Oktober 2021

Pembacaan Februari  s/d April 2020

Pembacaan November s/d Januari 2021

(Beban per pembacaan @ Rp1.787.500.)

Saldo per 31 Desember 2021

   Jumlah Deposito Berjangka

Pembacaan Mei s/d Juli 2020

Pembacaan Agustus s/d Oktober 2020

Bank BRI (Penerimaan), nomor rekening: 035.01.002535.30.7, dikelola oleh Bendahara Penerimaan, merupakan

Rekening Operasional untuk menampung penerimaan Rumah Sakit dari pembayaran klaim Jasa Raharja.

Bank Mandiri (Penerimaan), nomor rekening: 138.00.1723949.7, dikelola oleh Bendahara Penerimaan, merupakan

Rekening Operasional untuk menampung penerimaan Rumah Sakit dari kegiatan operasional BLU. 

Bank BTN (Penerimaan), nomor rekening : 00152.01.30.000052.9, dikelola oleh Bendahara Penerimaan,

merupakan Rekening Operasional untuk menampung penerimaan Rumah Sakit dari pembayaran klaim BPJS.

23/57



BLU RSUP dr. SOERADJI TIRTONEGORO

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

UNTUK PERODE YANG BERAKHIR TANGGAL 31 DESEMBER 2021 DAN 2020

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

D.5 Pendapatan Yang Masih Harus Diterima 

2021 2020

Pendapatan Yang Masih harus Diterima 24.392.993               109.784.796             

Jumlah 24.392.993            109.784.796          

Pendapatan Yang Masih Harus Diterima sebesar Rp terdiri dari :

No Jumlah

1 254.023

2 125.038

3 335.481

4 283.992

5 14.361.630

6 3.682.101

7 604.420

8 4.746.308

24.392.993

D.6 Piutang dari Kegiatan Operasional BLU

2021 2020

Piutang dari Kegiatan Operasional BLU 98.296.217.510        57.079.969.190        

Jumlah 98.296.217.510    57.079.969.190    

Besarnya Saldo Piutang BLU per 31 Desember 2020 adalah sebagai berikut:

Rincian Piutang dari Kegiatan Operasional BLU 

No 2021 2020
1 Piutang Pasien Umum/Perorangan 2.432.029.126 21.603.663.490

2 Piutang Pasien Jamkesda 2.274.776.436 2.274.776.436

3 Piutang Perusahaan 695.063.275 1.878.753.764

4 Piutang Pasien BPJS 37.784.401.023 47.095.200.700

5 Piutang Dinas Sosial Klaten 146.457.400 -                               

6 Piutang Klaim Covid-19 54.963.490.250 3.670.874.800

Jumlah 98.296.217.510 76.523.269.190

1.

No Saldo 31/12/2021

a. Lancar -                                150.203.977

b. Kurang Lancar -                                30.691.262

c. Diragukan                                 - 189.166.906

d. Macet                                 -                                 - 

- Diserahkan Ke KPKNL 1.947.822.319                                 - 

- Dikelola Rumah Sakit 114.144.662                                 - 

          2.061.966.981 

2.432.029.126      

Bagi Hasil Mini Kantin Desember 2021

Uraian

Uraian

Jumlah

Jumlah

Klasifikasi

Jenis piutang dari kegiatan operasional BLU antara lain : piutang pasien perorangan, jaminan perusahaan, jamkesda,

BPJS, Jampersal/DKK Klaten, dan DINSOS Klaten.

Bagi Hasil Parkir Sept- Desember 2021

Rincian Piutang dari Kegiatan Operasional BLU

Bagi Hasil Bina Sehat Mart Desember 2021

Bagi Hasil Pengolahan Limbah CV TimDis Des 2020

Bagi Hasil Mama Bakery Desember 2021

Jenis Piutang

Piutang pasien umum/perorangan sebesar Rp2.432.029.126. adalah piutang pasien tanpa penjamin dengan

klasifikasi sebagai berikut :

Saldo Piutang dari Kegiatan Operasional BLU Per tanggal 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 masing-

masing adalah sebesar Rp98.296.217.510. dan Rp57.079.969.190. Piutang Bukan Pajak merupakan hak atau

pengakuan pemerintah atas uang atau jasa terhadap pelayanan yang telah diberikan namun belum diselesaikan

pembayarannya. Rincian Piutang dari Kegiatan Operasional BLU disajikan sebagai berikut: 

Bagi Hasil PT Menjangan Desember 2021

Bagi Hasil PT Menjangan Desember 2020

Bagi Hasil Kantin Bina Sehat Desember 2021

Keterangan

Saldo Pendapatan Yang Masih Harus Diterima Per tanggal 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah

Rp24.311.987. dan  Rp109.784.796. 
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D.6 Piutang dari Kegiatan Operasional BLU (Lanjutan)

Daftar SK penghapusan secara bersyarat:

No Jumlah

1 1.012.932

2 1.097.679

3 2.569.870

4 1.167.293

5 5.939.727

6 7.420.579

7 11.566.763

8 3.727.101

9 6.860.281

10 5.957.331

11 47.598.008

12 50.806.741

13 31.735.149

14 31.262.664

15 29.695.935

16 133.491.079

17 229.253.227

18 123.499.298

19 55.212.797

20 118.784.769

21 72.043.786

22 387.062.796

23 116.493.325

1.474.259.130       

2.

HK.03.06/II.1/16067/2014

No. SK Penghapusan

HK.03.06/II.1/16081/2014

HK.02.03/11.1/590/2019

HK.02.03/11.1/5709/2018

HK.02.03/11.1/10522/2017

Piutang pasien Jamkesda sebesar Rp2.274.776.436 adalah piutang tahun 2009 (diserahkan KPKNL) 

HK.02.03/11.1/10522/2017

HK.02.04/II.1/6615/2017

HK.03.06/II.1/12321/2015

HK.03.06/II.1/13459/2015

HK.03.06/II.1/16083/2014

HK.03.06/II.1/16080/2014

HK.03.06/II.1/16079/2014

HK.03.06/II.1/16078/2014

HK.03.06/II.1/16077/2014

HK.03.06/II.1/16076/2014

HK.03.06/II.1/16075/2014

HK.03.06/II.1/16074/2014

Jumlah

HK.03.06/II.1/16082/2014

Total piutang dari Jamkesda sebesar Rp2.274.776.436 adalah piutang PT Asuransi Syariah Mubarokah yang

terdiri dari piutang pelayanan bulan April – Desember 2009 dan Januari – Pebruari 2010 sudah diserahterimakan

ke KPKNL pada tanggal 25 Juli 2012 dengan nomor serah terima berkas dari RSUP dr. Soeradji Tirtonegoro ke

KPKNL no. KU/06.02/III.4.2/2012/9719 dan Surat Tanda Terima Penyerahan Piutang Macet no. SPPM-

342/WKN.09/KNL.02/2012.

HK.03.06/II.1/16073/2014

HK.03.06/II.1/16072/2014

HK.03.06/II.1/16071/2014

HK.03.06/II.1/16069/2014

HK.03.06/II.1/16068/2014

Piutang perorangan yang telah dilakukan penghapusan secara bersyarat sebesar Rp1.474.259.130. adalah

sebagai berikut :
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D.6 Piutang dari Kegiatan Operasional BLU (Lanjutan)

Progres Piutang PT Syariah Mubarokah

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

3.

No 31/12/2021 31/12/2020

1 BPJS Ketenaga kerjaan 191.515.672              188.413.145             

2 PT. KAI 1.377.623                  2.416.954                 

3 PT. TASPEN 2.969.769                  -                                

4 PT. Jasa Raharja 467.313.924              1.680.858.954          

5 Mondrian 568.145                     -                                

6 In Health 31.318.142                996.622                    

7 BNI Life -                                 6.068.089                 

Jumlah 695.063.275                  1.878.753.764 

6 Juni 2017, Dinas Kesehatan Kabupaten Klaten bersurat kepada Tim Kurator PT. Syariah Mubarokah

(dalam pailit) mengenai kewajiban (utang) PT. Syariah Mubarokah dalam Program Jaminan Kesehatan

Daerah (Jamkesda) dan meminta agar Kewajiban tersebut dapat segera dibayarkan, akan tetapi sampai saat 
Pasca kunjungan ibu direktur Perencanaan Keuangan dan BMN (ibu rupini) ke KPKNL Surakarta pada

Tanggal 9 Maret 2021, KPKNL melakukan tindak lanjut dengan berkirim surat kepada OJK pada tanggal 15

Maret 2021 untuk meminta permohonan informasi perkembangan Kasus Syariah Mubarokah.

27 Februari 2017, KPKNL Surakarta telah bersurat kepada Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

selaku pemohon pailit PT. Syariah Mubarokah, mengenai utang-utang PT. Syariah Mubarokah kepada

RSUP dr. Soeradji Tirtonegoro yang sampai saat ini belum mendapat tanggapan dari OJK.

Piutang Perusahaan/Jaminan Lain sebesar Rp695.063.275. dengan perincian sebagai berikut :

Pada tanggal 14 Juni 2021 KPKNL berkirim surat kepada SAFIR Law Office untuk meminta konfirmasi guna

penyelesaian Piutang Negara An PT Syariah Mubarokah.

Pada tanggal 22 September 2021 KPKNL mendapatkan balasan Dari SAFIR Law Office. Yang isinya bahwa

batas akhir pengajuan tagihan kreditur dan utang pajak PT Syariah Mubarokah adalah tanggal 10 

Rincian Piutang Asuransi/ Jaminan Perusahaan

Setelah terbitnya Putusan Mahkamah Agung Nomor 1016/K/Pdt.Sus-Pailit/2016 yang menyatakan Menolak

Kasasi PT Syariah Mubarokah selaku Pemohon kasasi/Termohon pailit atas putusan Pengadilan Niaga pada

Pengadilan Negeri Jakarta Pusat Nomor 36/Pdt.Sus/Pailit/PN.Niaga.Jkt.Pst
5 Januari 2017, Syamsul Bahri Ilyas dan Partners selaku Kuasa Hukum PT. Syariah Mubarokah bersurat

kepada Dinas Kesehatan Kabupaten Klaten selaku Pemegang Polis Asuransi Syariah Mubarokah terkait

Putusan Mahkamah Agung tersebut diatas dan menyatakan kewenangan terkait pemberesan utang-utang

PT. Syariah Mubarokah telah berada di Tim Kurator yang ditunjuk Pengadilan.

Uraian

Kemudian pada tanggal 7 Juni 2021 OJK membalas surat dari KPKNL tersebut. Di surat tersebut OJK

memberikan informasi untuk menghubungi SAFIR Law Office sebagai Kurator PT Asuransi Syariah

Mubarokah yang ditunjuk Oleh Pengadilan Niaga dan Pengadilan Negeri Jakarta Pusat.

Mendapat balasan Dari SAFIR Law Office, langkah selanjutnya dari KPKNL mengarah kepada Penerbitan

PSBDT. namun penerbitan PSBDT masih menunggu pemeriksaan internal yang dilakukan oleh KPKNL.

(Berdasarkan keterangan lisan dari Kasi Piutang Negara KPKNL ketika berkunjung ke RSST tanggal 9 
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D.6 Piutang dari Kegiatan Operasional BLU (Lanjutan)

4. Piutang BPJS per 31 Desember 2021 sebesar  Rp37.784.401.023. diperinci sebagai berikut :

Jumlah

RJTL Oktober 2021 2.663.436.200

RITL Oktober 2021 4.304.581.955

RJTL November 2021 3.160.662.000

RITL November 2021 4.904.115.984

Kompensasi Tarif RS Kelas A 984.187.200

Susulan RJTL September 2021 188.013.500             

Susulan RITL September 2021 2.521.512.993          

Alkes Oktober 2021 8.591.048                 

Ambulance Oktober 2021 160.000                    

Obat Kronis & Kemoterapi Oktober 2021 153.676.875             

RJTL Desember 2021 5.873.950.600          

RITL Desember 2021 8.909.162.100          

Pelayanan Oktober 2021 3.388.164.885          

Obat Desember 2021 188.111.314             

Alkes November 2021 8.450.021                 

Alkes Desember 2021 6.845.105                 

Obat November 2021 185.534.543             

RITL April 2021 335.244.700             

37.784.401.023    

Klaim Pending BPJS Per 31 Desember 2021

No Jumlah

A Klaim Pending Pelayanan Tahun 2019

1 Rawat Jalan 

2 Rawat Inap 93.912.400

3 Obat

4 Alat Luar Paket

93.912.400            

B Klaim Pending Pelayanan Tahun 2020

1 Rawat Jalan 5.682.300                 

2 Rawat Inap 237.600.900             

3 Obat -                                

4 Alat Luar Paket -                                

243.283.200          

C Klaim Pending Pelayanan Tahun 2021

1 Rawat Jalan 471.863.900             

2 Rawat Inap 10.835.981.300        

3 Obat -                                

4 Alat Luar Paket -                                

11.307.845.200    

Total Klaim Pending -                                 11.645.040.800    

Klaim pending

Tahun 2019 93.912.400                

Tahun 2020 243.283.200              

Tahun 2021 11.307.845.200         

11.645.040.800     

5.

31/12/2021

31/12/2021

31/12/2021

Keterangan

31/12/2021

31/12/2021

31/12/2021

Keterangan

Total 2019

Total 2020

31/12/2021

31/12/2021

31/12/2021

31/12/2021

Total 2021

Total

Total klaim pending 

31/12/2021

Piutang DINSOS Klaten sebesar Rp146.457.400. merupakan piutang pelayanan di bulan Desember 2021

31/12/2021

31/12/2021

31/12/2021

31/12/2021

31/12/2021

31/12/2021

Bulan

31/12/2021
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D.6 Piutang dari Kegiatan Operasional BLU (Lanjutan)

6.

No Keterangan
Tgl BA 

Verifikasi
No BA Verifikasi Piutang Bulan

1
BA Verif 

Reguler 
27/07/2021JP.01.01/II.4.1/12747/2021 24.221.700               Apr-21

2
BA Verif 

Reguler 
08/11/2021JP.01.01/II.4.1/19166/2021 15.780.228.100        Juli'21-Agust'21

3
BA Verif 

Reguler 
25/11/2021JP.01.01/II.4.1/20440/2021 7.358.051.700          Juli'21-Sept'21

4

BA Verif 

Klaim 

Dispute

29/11/2021JP.01.01/II.4.1/20599/2021 2.177.993.000          Jan'21-Feb'21

5
BA Verif 

Reguler 
06/12/2021JP.01.01/II.4.1/21049/2021 2.677.715.400          Sept'21-Nov'21

6

BA Verif 

Klaim 

Dispute

06/12/2021JP.01.01/II.4.1/21052/2021 4.693.316.000          Juli'21-Agust'21

7
BA Verif 

Reguler 
23/12/2021JP.01.01/II.4.1/22105/2021 740.924.700             Juli'21-Sept'21

8

BA Verif 

Klaim 

Dispute

29/12/2021JP.01.01/II.4.1/2264/2021 1.285.600.350          Sept'21-Nov'21

9

BA Verif 

Klaim 

Dispute

13/01/2022JP.01.01/II.4.1/722/2022 699.176.000             Nov-Des'21

10

BA Verif 

Klaim 

Dispute

15/12/202111051/TPKD.33/12.2021 1.761.709.900          Giyanto dkk

11

BA Verif 

Klaim 

Dispute

15/12/202111097/TPKD.33/12.2021 2.260.648.000          Retno Dwi dkk

12

BA Verif 

Klaim 

Dispute

31/12/2021

3484/TPKD.33/08.2021

2.645.455.000          Suwarti NK dkk

13

BA Verif 

Klaim 

Dispute

31/12/2021

16825/TPKD.33/01.2022

1.329.539.000          Sumanto dkk

14

BA Verif 

Klaim 

Dispute

31/12/2021

NO: 

JP.01.01/II.4.1/2296/ 

2022

496.002.700             Nov'21-Des'21

15

BA Verif 

Klaim 

Dispute

31/12/2021

14668/TPKD.33/02.2022

2.530.862.000          Sukartijo dkk

16

BA Verif 

Klaim 

Dispute

31/12/2021

14730/TPKD.33/02.2022

454.317.000             Kirminah dkk

17

BA Verif 

Klaim 

Dispute

31/12/2021 23165/TPKD.33/02.2022 4.608.875.000          Suyamto dkk

18

BA Verif 

Klaim 

Dispute

31/12/2021 23184/TPKD.33/02.2022 314.970.000             H. Yos Sudarso S 

dkk

19

BA Verif 

Klaim 

Dispute

31/12/2021 05068/TPKD.33/03.2022 989.474.000             Muhammad Agus 

dkk

Piutang Klaim Covid-19 sebesar Rp54.963.490.250. diperinci sebagai berikut : 
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D.6 Piutang dari Kegiatan Operasional BLU (Lanjutan)

No Keterangan
Tgl BA 

Verifikasi
No BA Verifikasi Piutang Bulan

20

BA Verif 

Klaim 

Dispute

31/12/2021 05053/TPKD.33/03.2022 1.946.310.000          Djumijati dkk

21

BA Verif 

Klaim 

Dispute

31/12/2021 JP.01.01/II.4.1/3449/2022 41.693.400               Pelayanan RI

Desember 2021

22

BA Verif 

Klaim 

Dispute

31/12/2021

JP.01.01/II.4.1/3447/2022

146.407.300             

Pelayanan RI

November 2021

54.963.490.250        

a)

b) SPn kedua diterbitkan paling lambat 1 (satu) hari sejak tanggal jatuh tempo dan  belum dilakukan pelunasan.

c)

D.7 Penyisihan Piutang tidak tertagih - Piutang dari Kegiatan Operasional BLU

Penyisihan Piutang Tidak Tertagih – Piutang dari Kegiatan Operasional BLU berdasarkan Kualitas Piutang

NO JENIS PIUTANG KUALITAS Piutang Penyisihan (% ) Penyisihan (Rp)

1 Pasien Umum/ perorangan Lancar 150.203.977 0,5% 751.020              

Kurang Lancar 30.691.262 10% 3.069.126           

Diragukan 189.166.906 50% 94.583.453         

Macet: 100% -                          

  - Kelola RS 114.144.662 100% 114.144.662       

  - KPKNL 1.947.822.319 100% 1.947.822.319    

Jumlah Piutang Pasien Umum/Perorangan 2.432.029.126       2.160.370.580 

2 Jamkesda Lancar 0,5% -                          

Macet: KPKNL 2.274.776.436          100% 2.274.776.436    

Jumlah Piutang Jamkesda 2.274.776.436       2.274.776.436 

3 BPJS Lancar 37.784.401.023        0,5% 188.922.005       

Kurang Lancar 10% -                          

Jumlah Piutang BPJS 37.784.401.023    188.922.005    

4 Asuransi/Jaminan Lain Lancar 478.238.364 0,5% 2.391.192           

Kurang Lancar 20.312.183 10% 2.031.218           

Diragukan 14.161.301 50% 7.080.651           

Macet: 182.351.427 100% 182.351.427       

Jumlah piutang asuransi lain 695.063.275          193.854.488    

5 Dinas Sosial Klaten Lancar 146.457.400             0,5% 732.287              

Jumlah piutang Dinas Sosial 146.457.400          732.287            

6 Covid-19 Lancar 52.293.813.550 0,50% 261.469.068       

Kurang Lancar 2.669.676.700 10% 266.967.670       

Jumlah Piutang Covid-19 54.963.490.250    528.436.738    

JUMLAH 98.296.217.510    5.347.092.534 

Saldo  Penyisihan Piutang tidak tertagih - Piutang dari Kegiatan Operasional BLU per tanggal 31 Desember 2021 dan 

31 Desember 2020  masing-masing  adalah sebesar (Rp5.347.092.534.) dan (Rp5.554.307.813.)

Sedangkan kebijakan dalam Per-57/PB/2013 dijelaskan bahwa Piutang dinyatakan dalam neraca menurut nilai yang

timbul berdasarkan hak yang telah dikeluarkan surat keputusan penagihan atau yang dipersamakan, yang

diharapkan diterima pengembaliannya dalam waktu 12 (dua belas) bulan setelah tanggal pelaporan dan disajikan

sebagai Bagian Lancar Piutang.

Di RSUP dr Soeradji Tirtonegoro telah mempunyai Instalasi tersendiri yang menangani masalah piutang pasien

yaitu Instalasi Verifikasi dan Penjaminan Pasien (IVPP). Penerbitan SPn (surat penagihan) telah dilakukan oleh IVPP

secara berjenjang sesuai dengan Per-85/PB/2011 yaitu :

Total Piutang Covid

SPn diterbitkan paling lambat 3 (tiga) hari sejak terjadinya piutang, dan mempunyai tanggal jatuh tempo paling

lama 1 (satu) bulan. SPn ini berlaku sebagai surat penagihan pertama.

SPn ketiga diterbitkan paling lambat 1 (satu) hari sejak tanggal jatuh tempo setelah diberikan Surat Penagihan

Kedua dan  belum dilakukan pelunasan. SP3 sebagai surat penagihan terakhir.
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D.8 Piutang dari Kegiatan Non Operasional BLU

No 2021 2020

1 Piutang Sewa Tempat Parkir 278.060.000             278.060.000             

2 Piutang bagi Hasil 80.393.056               80.393.056               

3 Piutang Denda 19.063.979               19.063.979               

4 Piutang pada Pemasok 1.229.005                 1.020                        

5 Piutang Sewa Ruang RV3 17.892.000               

6 Piutang Bagi Hasil Prodia 221.623.403             

7 Piutang Bagi Hasil PT Mendjangan 121.264.293             

8 Piutang Jasa Kontribusi Dokter Muda 72.220.823               

9 Piutang Sewa Ruang Uji Vaksin 15.728.842               

10 Piutang Sewa Ruang/Listrik ATM -                                10.271.132               

Jumlah 827.475.401          387.789.187          

1. Piutang sewa parkir sebesar Rp278.060.000. terdiri dari:

a

b

c

a

b

c

d

e

a

b Subbag Mobilisasi Dana telah melakukan penagihan kepada PT Segara Gading setiap bulan.

Segera menyelesaikan proses persetujuan permohonan sewa BMN kepada Pengelola Barang (KPKNL)

sesuai PMK No. 33/PMK.06/2012 tentang tata cara Pelaksanaan sewa BMN

Piutang Segara Gading sebesar Rp255.000.000 adalah piutang bulan September 2015 sampai dengan

Januari 2017. Sedang dalam Proses Pemanggilan debitur oleh KPKNL tetapi hingga pemanggilan ketiga 

Memerintahkan kepada Satuan Pengawas Internal (SPI) RSUP dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten untuk

melakukan audit terhadap pengelolaan parkir yang dilaksanakan oleh PT Segara Gading.

Melakukan penagihan kepada PT Segara Gading untuk segera melakukan pembayaran utang atas sewa dan

bagi hasil lahan parkir sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati kedua belah pihak,pembayaran

dilakukan sebelum berakhirnya Tahun Anggaran 2016

Satuan Pengawas Internal (SPI) telah melakukan audit terhadap pengelolaan parkir yang dilaksanakan oleh

PT Segara Gading.

Mengevaluasi terhadap Perjanjian Kerjasama antara RSUP dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten dan PT Segara

Gading No HK.06.01/II.1/11005A dan 043/SEGADING-PT/IX/2014 tentang Pengelolaan Parkir.

Piutang Java Parkir bulan Agustus 2014 sebesar Rp. 6.000.000. Piutang tersebut telah dilimpahkan ke

KPKNL pada tanggal 24 Februari 2016 dan dikembalikan oleh KPKNL dikarenakan Adendum Perjanjian

Kerjasaama yang diserahkan tidak ditandatangani oleh debitur sehingga tidak ada dasar hukum yang kuat

bagi KPKNL utuk menagih.

Piutang sewa parkir Segara Gading sebesar Rp255.000.000. telah dilakukan pendampingan /pembinaan oleh Tim

Itjen Kemenkes sesuai surat tugas No.TU.01.01/I.4/5556/2016 tanggal 21 November 2016 dengan memberikan

Alternatif Solusi Kepada Direktur  Utama RSUP dr Soeradji Tirtonegoro Klaten agar :

Piutang ini merupakan Pendapatan Yang Masih Harus Diterima. Saldo Piutang dari Kegiatan Non Operasional BLU

per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 masing-masing sebesar Rp827.475.401. dan Rp387.789.187. Piutang

dari Kegiatan Non Operasional BLU sebesar Rp707.037.911. terdiri dari :

Piutang Mitra Parkir tahun 2010 sebesar Rp17.060.000. dengan perincian sebesar Rp9.693.334. telah

diserahkan KPKNL dan sebesar Rp7.366.666 dikelola Rumah Sakit. Dan Sekarang dalam proses Penagihan

ulang kepada Debitur, sudah memasuki pengiriman surat tagihan ketiga dan mendapat jawaban dari Kepala

Desa setempat bahwa yang bersangkutan tidak beralamat disana.

Piutang

Melakukan langkah –langkah sesuai dengan ketentuan dalam Perjanjian Kerjasama antara RSUP dr.

Soeradji Tirtonegoro Klaten dan PT Segara Gading No HK.06.01/II.1/11005A dan addendum I No

HK.06.01/II.1/17338/2014 tentang pengelolaan parkir pasal 18.

Upaya yang telah dilakukan oleh RSUP dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten untuk menindaklanjuti hasil pembinaan

Tim Itjen Kemenkes adalah sebagai berikut:
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D.8 Piutang dari Kegiatan Non Operasional BLU (Lanjutan)

c Mengirimkan Surat Teguran sebanyak 3 kali

Tanggal 16 November 2016 (TU.02.01/II.1/18535/2016)

Tanggal 12 Desember 2016 (TU.02.01/II.1/10060/2016)

Tanggal 21 Desember 2016 (TU.02.01/II.1/20103/2016)

d

2.

3.

4.

No 31/12/2021

1 120.800

2 1.150

3 200

4 20

5 225

6 610

7 1.106.000

Jumlah 1.229.005

5.

6.

7.

8.

9.

D.9 Penyisihan Piutang Tak Tertagih – Piutang dari Kegiatan Non Operasional BLU

Rincian Penyisihan Piutang Tak Tertagih - Piutang  dari kegiatan non operasional BLU

Nilai Piutang % Nilai

Jk Pendek Penyisihan Penyisihan

Piutang Bukan Pajak

Lancar 449.958.366              0,50% 2.249.792                 

Kurang Lancar -                                 10% -                               

Diragukan -                                 50% -                               

Macet: -                                 

Kelola RS -                                 100% -                               

Kelola KPKNL 377.517.035              100% 377.517.035             

Jumlah 827.475.401           379.766.826          

Piutang bagi hasil sebesar Rp80.393.056. merupakan Piutang bagi hasil Segara Gading bulan September 2015

sampai dengan Januari 2017.

Nilai Penyisihan Piutang Tak Tertagih – Piutang dari kegiatan non operasional BLU per 31 Desember 2021 dan 31

Desember 2020 adalah sebesar (Rp379.766.827) dan (Rp377.568.396.)

Piutang Denda Keterlambatan sebesar Rp19.063.979. merupakan Piutang denda bagi hasil segara gading bulan

oktober 2015 sampai dengan Januari 2017.

Piutang Pada Pemasok sebesar Rp1.229.005. merupakan Kelebihan Bayar atas pengadaan barang/jasa dengan

Perincian sebagai berikut :

Penyisihan Piutang Tak Tertagih – Piutang dari kegiatan non operasional BLU adalah merupakan estimasi atas

ketidaktertagihan piutang jangka pendek yang ditentukan oleh kualitas piutang masing-masing debitur. Rincian

Penyisihan Piutang Tak Tertagih- Piutang dari kegiatan non operasional BLU pada tanggal pelaporan adalah

sebagai berikut:

Kualitas Piutang

Piutang Bagi hasil Prodia sebesar Rp 221.623.403. merupakan bagi hasil dari pelayanan bulan Juli s.d Desember 2021.

Piutang Bagi Hasil PT Mendjangan sebesar Rp121.264.293. merupakan kekurangan bagi hasil layanan 

Piutang Jasa Kontribusi Dokter Muda FKKMK UGM sebesar Rp72.220.823. merupakan layanan Oktober s.d

Desember 2021.

Piutang Sewa Ruang Uji Klinik Vaksin sebesar Rp15.728.842. merupakan pelayanan Agustus s.d Desember 

Permohonan Persetujuan sewa BMN kepada Pengelola Barang (KPKNL) sesuai isi PMK No

56/PMK.06/2016 sedang dalam proses.

Keterangan

Kelebihan Snack Covid (PT Hasta Karya)

Kelebihan Buah & LP Covid (PT Hasta Karya)

Kelebihan Makanan PDTT (PT Hasta Karya)

Kelebihan Buah Reguler(CV Aji Jaya)

Kelebihan Buah Covid (CV Aji Jaya)

Kelebihan Buah & Lauk Reguler (CV Aji Jaya)

Kelebihan Bayar Pengelolaan Limbah B3

Piutang Sewa Ruang RV3 sebesar Rp17.892.000. merupakan sewa bulan Juli s/d Desember 2021.
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D.10 Persediaan

2021 2020

Barang Konsumsi 3.809.904.084 2.483.423.986          

Barang untuk Pemeliharaan 2.879.000 13.030.000               

Suku Cadang 2.330.663.949 4.887.820.765          

Persediaan Lainnya 11.643.550.969 23.100.652.841        

Bahan Baku 103.949.654 57.784.632               

Jumlah 17.890.947.656     30.542.712.224    

Total persediaan tersebut merupakan gabungan dari 4 (Empat) gudang, dengan perincian:

1 Gudang Gizi

Barang Konsumsi 352.675.794

Bahan Baku 31.326.000

Sub Jumlah 384.001.794

2 Gudang ATK

Barang Konsumsi 873.665.623

3 Gudang Perlengkapan

Barang Konsumsi 327.535.765              

Bahan untuk pemeliharaan 2.879.000

Persediaan Lainnya 53.916.588

Sub Jumlah 384.331.353

4 Gudang Farmasi

Barang  Konsumsi 2.256.026.902

Suku cadang 2.330.663.949

Bahan baku 72.623.654

Persediaan Lainnya 11.589.634.381

Sub Jumlah 16.248.948.886

17.890.947.656

Persediaan merupakan jenis aset dalam bentuk barang atau perlengkapan (supplies) pada tanggal neraca yang

diperoleh dengan maksud untuk mendukung kegiatan operasional dan/atau untuk dijual, dan/atau diserahkan dalam

rangka pelayanan kepada masyarakat. Rincian Persediaan per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah

sebagai berikut:

Nilai Persediaan per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 masing-masing adalah sebesar Rp17.890.947.656.

dan Rp30.542.712.224.

Jumlah

Persediaan
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D.10 Persediaan (Lanjutan)

1 38 amp 79.279 3.012.602

2 2 flb 658.976 1.317.952

3 1100 sachet 358 393.800

4 30 amp 2.604 78.120

5 4 btl 30.410 121.640

6 100 tab 153 15.300

7 37 tab 93 3.441

8 65 tab 245 15.925

9 146 tab 210 30.660

4.989.440

-

No Nilai

1 Pusat Penelitian dan Pengembangan Biomedis dan Teknologi Dasar Kesehatan 6.867.311.886        

2             429.390.000 

         7.296.701.886 

-

1

a.          3.554.545.146 

b.               21.526.400 

c.               10.950.000 

         3.587.021.546 

2

a. Persediaan/Bahan Farmasi sebesar          1.480.672.372 

         5.067.693.918 

No. Kuantitas Nilai Hibah

1 10.000                    350.000.000       

350.000.000       

Direktorat Tata Kelola Obat Publik

Satker Pemberi

BNPB

Jumlah

Uraian Barang

Hibah non Covid-19

Metformin 850 Mg

Glimepiride 1 Mg

Glimepiride 3 Mg

No

Penerimaan hibah per 31 Desember 2021 sebesar  Rp5.067.693.918. dengan perincian sebagai berikut:

Penerimaan Transfer masuk sebesar  Rp7.296.701.886. terdiri dari :

Kabizolid/Linezolid Inf

Oralit 200 Ml

Aminophilin Inj

Ocuflameye Drop 5 Ml

Sampai dengan 31 Desember 2021 terdapat Penerimaan dari Transfer masuk sebesar Rp7.296.701.886. dan Hibah

Rp5.067.693.918.

Farpresin 20 Mg

Total nilai barang persediaan yang dalam kondisi rusak dan/atau expired date per 31 Desember 2021 sebesar

Rp4.989.440. terdiri dari :

Griseofulvin 125 Mg

Jumlah

Uraian Barang Jumlah Satuan
Jumlah Harga 

(Rp)

Harga Satuan 

(HPP) Pada saat 

Pelaporan

Total

Hibah terkait penanganan Covid-19

Persediaan/Bahan Farmasi sebesar

Pemberi Hibah

Terdapat penerimaan hibah barang dari Kementerian Kesehatan yang belum dicatat pada laporan persediaan

sebesar Rp350.000.000. karena menunggu BAST resmi dari pemberi. Nilai persediaan tersebut adalah nilai taksiran

dengan lampiran sebagai berikut:

Persediaan/Bahan Gizi sebesar

Persediaan/Bahan Rumah Tangga sebesar

Total penerimaan hibah

 Hibah Vtm Torax 

Total Penerimaan Hibah Persediaan
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D.11 Aset  - Tanah

Saldo Nilai Perolehan per 31 Desember 2020 232.540.084.649

   Mutasi tambah:

Pembelian Tanah -                                

Pengembangan Nilai Aset 64.137.500               

Apraisal Tanah -                                

Honor Tim Tanah  (part time) -                                

64.137.500

   Mutasi kurang: -                                

Saldo per 31 Desember 2021 232.604.222.149

Tukar Menukar 

1.

-

-

-

-

2.

-

-

Rincian saldo Tanah per 31 Desember 2021 adalah sebagai berikut:

No NUP Tahun Perolehan Harga Perolehan

1 1 1981 2.618.891.000          SHP no.1  ( Wedi )

2 2 2002 3.625.879.000          SHP no.18 ( IPAL)

3 3 1981 175.748.597.400      SHP no.3 (RSUP Soeradji)

4 4 2010 5.050.230.000          SHP no.00032

5 5 2010 1.268.873.000          SHP no. 00033

6 6 2010 4.055.328.000          SHP no. 00034

7 7 2010 3.885.972.000          SHP no. 00029

8 8 2011 8.807.593.000          SHP no. 00028

9 10 2012 8.126.888.000          SHP no. 00030

10 11 2012 4.037.267.000          SHP no.00031

11 12 2013 7.684.557.749          SHP no. 00036

12 13 2014 7.295.146.000          SHP no. 00035

13 1 2019 399.000.000             SHP no. 00043

232.604.222.149      

2.01.01.04.003

2.01.01.04.003

Transaksi Pengembangan nilai aset tanah sebesar Rp64.137.500,00 adalah Biaya Konsumsi Pelaksanaan

Pengukuran, Pemecahan sertifikat, pelepasan hak dan tukar menukar antara RSUP dr. Soeradji Tirtonegoro dengan

Pemerintah Desa Tegalyoso, Kecamatan Klaten Selatan, Kabupaten Klaten.

Nilai aset tetap berupa tanah yang dimiliki RSUP dr. Soeradji Tirtonegoro per 31 Desember 2021 dan 31 Desember

2020 adalah sebesar  Rp232.604.222.149. dan   Rp232.540.084.649.

2.01.01.04.003

2.01.01.04.003

2.01.01.04.003

Keterangan

2.01.01.04.003

Jumlah mutasi tambah 

Hasil konfirmasi dengan BPN atas progres balik nama sertipikat sampai dengan saat ini, balik nama Sertipikat 

belum jadi (masih proses di Badan Pertanahan Nasional) Kab. Klaten.

RSUP dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten menghibahkan tanah dari Sertipikat Hak Pakai (SHP) Nomor 3 seluas 145

m², dengan nilai Rp 554.517.228,- kepada Pemerintah Daerah Kabupaten Klaten untuk perluasan jalan Opak

depan IGD RSUP dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten, dari persimpangan traffic light sampai dengan depan IGD

RSUP dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten. Menindak lanjuti surat keterangan andalalin Nomor 600/441/124 tanggal

20 Januari 2017 dan Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Darat Nomor SK.1561/LT.508/DRJD/2017

tanggal 25 Maret 2017.

2.01.01.04.003

2.01.01.04.003

2.01.01.04.003

2.01.01.04.003

2.01.01.04.003

2.01.01.04.003

2.01.01.99.999

Kode Barang

Berdasarkan hasil ukur ulang tanggal 15 Desember 2021 luas tanah 45.950 m² menjadi 43.415 m² atau 

berkurang 2.535 m². 

Hasil konfirmasi ke BPN dinyatakan bahwa data SHP Nomor 3 yang diterbitkan tahun 1981 dengan gambar 

situasi 3827 bukan dengan data pengukuran fisik, penunjukkan dan penetapan batas tidak disebutkan.

Penjelasan Transaksi Pengembangan nilai aset tanah :

RSUP dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten melakukan tukar menukar tanah dengan Pemerintah Desa Tegalyoso,

kecamatan Klaten Selatan.

Hasil konfirmasi dengan BPN atas progress balik nama sertipikat sampai dengan saat ini sertipikat hasil tukar

menukar belum jadi (masih proses di Badan Pertanahan Nasional) Kab. Klaten.

Tanah RSUP dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten yang ditukarkan seluas 1.270 m² terdiri dari SHP Nomor 36,

luas 831 m² dan SHP Nomor 43, luas 439 m².

Nilai tanah RSUP dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten yang ditukarkan Rp 2.278.014.000,-

Tanah pengganti dari Pemerintah Desa Tegalyoso seluas 1.126 m².

Nilai tanah pengganti dari Pemerintah Desa Tegalyoso Rp 2.278.022.000,-
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D.12  Aset  - Peralatan dan Mesin

Saldo Nilai Perolehan per 31 Desember 2020 347.794.127.319

   Mutasi tambah:

Pembelian 45.058.178.888

Penyelesaian dengan KDP -                                

Pengembangan Nilai Aset 65.000.000

Reklasifikasi Masuk 22.182.414.027

Transfer Masuk 798.052.500             

Hibah barang 4.300.999.248

   Mutasi kurang:

Penghapusan -                                

Reklasifikasi Keluar -                                

Penghentian Aset (178.964.645)            

Saldo per 31 Desember 2021 420.019.807.337

Akumulasi Penyusutan s.d. 31 Desember 2021 (264.562.456.356)     

Nilai Buku per 31 Desember 2021 155.457.350.981

Penjelasan transaksi pada aset Peralatan dan Mesin adalah sebagai berikut:

1.

2.

3.

No Pemberi Nama Jumlah Harga Satuan (Rp) Harga Total (Rp)

1 Pusat Krisis 

Kesehatan

Tabung 

Oksigen
10 4.274.688 42.746.880

2 Pusat Krisis 

Kesehatan
V-Smat 2 114.747.570 229.495.140

3 Pusat Krisis 

Kesehatan

Oksigen 

Generator
1 798.052.500 798.052.500

1.070.294.520

4.

No Pemberi Nilai

1 PT Tiara Kencana 4.503.000                 

2 Dinkes Prov Jateng 609.545.000             

3 M Lazuardi 4.428.000                 

4 PT  Heizco 54.223.000               

5 PemProv Jateng 1.680.000.000          

6 PT Tawada 103.000.000             

7 PT IDS Medical 33.840.248               

8 PT Global Onkolab Farma 24.500.000               

9 PT Indoshopa 13.000.000               

10 Pemda Klaten 270.540.000             

11 FKKMK UGM 54.450.000               

12 PT Enseval Medika Prima 30.000.000               

13 PT Romora Jaya 3.900.000                 

14 PT Pratapa Nirmala 9.250.000                 

15 PT Polaris Alkes Starindo 227.675.000             

16 PT Polaris Alkes Starindo 55.242.000               

17 PT Polaris Alkes Starindo 61.479.000               

Bulan

Saldo aset tetap berupa Peralatan dan Mesin per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah

Rp420.019.807.337. dan   Rp347.794.127.319. Mutasi nilai Peralatan dan Mesin tersebut dapat dijelaskan sebagai 

Mutasi tambah Pembelian sebesar  Rp45.058.178.888. terinci pada lampiran pembelian peralatan

Transaksi pengembangan nilai aset sebesar Rp65.000.000,00 adalah upgrade server dengan penambahan RAM

dan upgrade jaringan.

Transaksi Reklasifikasi Masuk sebesar Rp22.182.414.027. merupakan reklasifikasi dari Gedung dan Bangunan 

menjadi peralatan dan mesin dan tranfer masuk dari Pusat Krisis Kesehatan

Transfer Masuk dari Pusat Krisis sebesar Rp1.070.294.520. yang terdiri dari :

April

Total

Januari

Februari

Transaksi Hibah Barang sebesar Rp4.300.999.248. yang terdiri dari :

Maret

Mei

Juli

Agustus
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D.12  Aset  - Peralatan dan Mesin (Lanjutan)

No Pemberi Nilai

18 PT Endo Indonesia 26.250.000               

19 PT Pratapa Nirmala 18.750.000               

20 PT Internusa Dua Medika 142.703.000             

21 Vihara Bodhivamsa 3.700.000                 

22 PT Gratia Jaya Mulya 36.300.000               

23 PT Indoshopa 26.836.800               

24 PT Elo Karsa Utama 72.600.000               

25 PT Protic Care Indonesia 66.550.000               

26 PT Endo Indonesia 70.001.200               

27 PT Combiphar 24.533.000               

28 PT Berkat Citrani Mitra Sejati 54.000.000               

29 PT Internusa Dua Medika 264.200.000             

30 BanK Mandiri 255.000.000             

4.300.999.248                           - 

No Nama Merk Asal Hibah Jumlah Nilai (Rp)

1 HFNC Beyond Pusat Krisis 20 Unit 1.390.000.000

2 Mesin BNPB 1 Unit 823.748.345

3 Autoclave Bantuan WHO- 1Unit                                 - 

2.213.748.345
\

5.

D.13 Gedung dan Bangunan

Saldo Nilai Perolehan per 31 Desember 2020 256.258.844.901

   Mutasi tambah:

Koreksi Semu Hasil Revaluasi -                                

Koreksi Hasil Revaluasi 81.335.043.273

Pengembangan Melalui KDP -                                

Reklasifikasi  Masuk -                                

Penyelesaian Pembangunan dengan KDP               174.447.000 

Hibah

   Mutasi kurang:

Koreksi perubahan nilai (103.215.776)            

Reklasifikasi Keluar (21.910.172.007)       

Koreksi Beban Kerugian Penghapusan (630.775.000)            

Saldo per 31 Desember 2021 315.124.172.391  

Akumulasi Penyusutan s.d. 31 Desember 2021 (34.890.773.494)       

Nilai Buku per 31 Desember 2021 280.233.398.897  

Total  

Total

Transaksi penghentian dari penggunaan sebesar Rp178.964.645,00 adalah penghentian papan nama dan rambu

yang akan dilakukan penghapusan sebagaimana Keputusan Direktur Utama RSUP dr. Soeradji Tirtonegoro

Klaten nomor KN.02.07/III.3.1/8941/2021 tanggal 28 Mei 2021.

Terdapat penerimaan Hibah Peralatan dan Mesin yang belum dicatat pada Aplikasi SIMAK sebesar

Rp2.213.748.345. karena menunggu BAST resmi dari pemberi. Nilai Peralatan dan Mesin tersebut adalah nilai

taksiran dengan lampiran sebagai berikut :

Nilai Gedung dan Bangunan per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah Rp315.124.172.391. dan

Rp256.258.844.901. Mutasi transaksi terhadap Gedung dan Bangunan pada tanggal pelaporan adalah sebagai

berikut:

Bulan

September

November

Desember
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D.13 Gedung dan Bangunan (Lanjutan)

1.

2.

3.

4.

5.

D.14 Aset  - Jalan, Irigasi,  dan Jaringan

Saldo Nilai Perolehan per 31 Desember 2020 18.647.013.473

   Mutasi tambah:

Pembelian -                                

Reklas Masuk -                                

Pengembangan Nilai Aset -                                

Koreksi Nilai Aset -                                

   Mutasi kurang:

Koreksi Nilai Tim Penertiban Aset -                                

Koreksi Semu Hasil Penilaian kembali -                                

Penghentian Aset dari penggunaan -                                

Saldo per 31 Desember 2021 18.647.013.473    

Akumulasi Penyusutan s.d. 31 Desember 2021 (4.556.594.227)         

Nilai Buku per 31 Desember 2021 14.090.419.246    

D.15 Aset Tetap Lainnya

Saldo Nilai Perolehan per 31 Desember 2020 235.803.892          

   Mutasi tambah:

Pembelian -                                

Transfer Masuk -                                

Koreksi Nilai aset -                                

   Mutasi kurang: -                                

Saldo per 31 Desember 2021 235.803.892          

Koreksi perubahan nilai sebesar (Rp103.215.776.) merupakan pengembalian kelebihan volume gedung GBST.

Reklasifikasi Keluar sebesar Rp21.910.172.007. merupakan reklasifikasi gedung dan bangunan ke Peralatan dan

mesin pada pembangunan GBST dan Critical Center.

Transaksi penghapusan sebesar Rp630.775.000,00 adalah penghapusan bangnan ex-PKL sebagaimana tertuang

dalam Keputusan Menteri Kesehatan RI Nomor KN.02.07/I.3/11330/2021 tentang Penghapusan Barang Milik

Negara pada RSUP dr Soeradji Tirtonegoro Klaten.

Pengembangan Melalui KDP sebesar Rp81.335.043.273. merupakan penyelesaian pembangunan gedung GBST

dan Critical Center tahap 3.

Transaksi penyelesaian pembangunan dengan KDP sebesar Rp174.447.000. merupakan penyelesaian pekerjaan

pembangunan Generator Oksigen.

Saldo Jalan, Irigasi, dan Jaringan per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah masing-masing sebesar

Rp18.647.013.473. dan Rp18.647.013.473. Mutasi transaksi terhadap Jalan, Irigasi, dan Jaringan pada tanggal

pelaporan adalah sebagai berikut:

Aset Tetap Lainnya merupakan aset tetap yang tidak dapat dikelompokkan dalam tanah, peralatan dan mesin,

gedung dan bangunan, jalan, irigasi dan jaringan. Saldo Aset Tetap Lainnya per 31 Desember 2021 dan 31

Desember 2020 adalah masing – masing sebesar Rp235.803.892. dan Rp235.803.892. Aset Tetap Lainnya sebesar

Rp235.803.892. berupa buku-buku dan Dokumen Master Plan koleksi Perpustakaan RSUP dr. Soeradji Tirtonegoro.
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D.16 Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP)

Saldo per 31 Desember 2020 -                                

   Mutasi Tambah

Perolehan KDP 1.500.695.880

Pengembangan KDP 81.493.168.273

   Mutasi Kurang

Koreksi KDP -                                

Penghapusan -                                

Reklas KDP menjadi Aset (81.509.490.273)       

Saldo per 31 Desember 2021 1.484.373.880       

Akumulasi Penyusutan s.d. 31 Desember 2021 -                                

Nilai buku per 31 Desember 2021 1.484.373.880       

D.17 Akumulasi Penyusutan Aset 

No Nilai Perolehan
Akumulasi 

Penyusutan
Nilai Buku

1 Peralatan dan Mesin 420.019.807.337      (264.562.456.356) 155.457.350.981

2 Gedung dan Bangunan 315.124.172.391        (34.890.773.494) 280.233.398.897

3 Jalan, Irigasi dan Jaringan 18.647.013.473          (4.556.594.227) 14.090.419.246

Akumulasi Penyusutan 753.790.993.201 (304.009.824.077) 449.781.169.124 

Aset 

Saldo Akumulasi Penyusutan Aset Tetap per per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah masing-masing

(Rp304.009.824.077) dan (Rp237.323.173.551) Akumulasi Penyusutan Aset Tetap merupakan kontra akun Aset

Tetap yang disajikan berdasarkan pengakumulasian atas penyesuaian nilai sehubungan dengan penurunan

kapasitas dan manfaat Aset Tetap selain untuk Tanah dan Konstruksi dalam Pengerjaan (KDP).

Pada tanggal 17 Februari 2020. Tim Pemeriksaan BPK melakukan Pengujian fisik bersama dengan PPK, Kontraktor

pelaksana, dan Konsultan Pengawas. Dari hasil pemeriksaan terhadap fisik bangunan, dokumen CCO, as built

drawing dan back up data quantity MC 100 diketahui bahwa terdapat perbedaan volume antara yang dibayarkan

dengan yang terpasang senilai Rp175.297.622.

Saldo Konstruksi Dalam Pengerjaan per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah masing-masing sebesar

Rp1.484.373.880. dan  Rp0.

Saldo KDP sebesar Rp1.484.373.880. merupakan pekerjaan Perencanaan Revitalisasi Gedung PIE yang Pekerjaan

Fisiknya akan dilakukan pada Tahun Anggaran 2022

Penambahan KDP Sebesar Rp81.509.490.273. merupakan pekerjaan pembangunan Gedung Bedah Sentral Terpadu

(GBST) tahap 3 dan pekerjaan pembangunan Generator Oksigen  telah selesai.

Rincian Akumulasi Penyusutan Aset Tetap per 31 Desember 2021 adalah sebagai berikut:
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D.18 Aset Lain-Lain

Saldo per 31 Desember 2020 20.131.442.987

Mutasi tambah:

- reklasifikasi dari aset 178.964.645

Mutasi kurang:

- penghapusan BMN

- penghapusan BMN yang dihentikan (20.077.624.012)       

Saldo per 31 Desember 2021 232.783.620          

Akumulasi Penyusutan s/d 31 Desember 2021 (232.783.620)            

Nilai Buku per 31 Desember 2021 -                                

Transaksi penghapusan BMN sebesar Rp20.077.624.012,00 yang dihentikan terdiri dari:

No Nilai

1 251.300.000

2 16.430.493.606

3 1.175.460.000

4 2.220.370.406

20.077.624.012

No Jumlah/Nilai

1

2

D.19 Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi Aset Lainnya

Nilai Perolehan

Akumulasi 

Penyusutan/ 

Amortisasi 

Nilai Buku

Aset Tak Berwujud -                                 -                                -                               

Aset Lain-lain                232.783.620               232.783.620                                 - 

Jumlah 232.783.620           232.783.620          -                               

Penghapusan Peralatan dan Mesin

Barang 

Bermercury

Peralatan dan 

Papan Visual 

dan Rambu

Saldo Akumulasi Penyusutan Aset per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah masing-masing

(Rp232.783.620.) dan (Rp20.075.153.490.) Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya merupakan kontra akun Aset

Lainnya yang disajikan berdasarkan pengakumulasian atas penyesuaian nilai sehubungan dengan penurunan

kapasitas dan manfaat Aset Lainnya. Rincian Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya per 31 Desember 2021 adalah

sebagai berikut: 

Uraian

Penghapusan Peralatan dan Mesin

Total asset lainnya sebesar Rp232.783.620. sudah dilakukan proses penghapusan dengan rincian sebagai berikut:

Saldo Aset Lain-lain per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah masing - masing Rp232.783.620. dan

Rp20.131.442.987. Aset Lain-lain merupakan Barang Milik Negara (BMN) yang berada dalam kondisi rusak berat dan

tidak lagi digunakan dalam operasional entitas. Adapun mutasi aset lain-lain adalah sebagai berikut:

Aset 

Keterangan

Penghapusan Kendaraan

Transaksi Reklasifikasi dari aset tetap ke aset lainnya sebesar Rp178.964.645,00 adalah penghentian papan nama

dan rambu yang akan dilakukan penghapusan sebagaimana SK penghentian dari penggunaan nomor 

Sudah dihentikan dari penggunaan dengan nomor SK :

KN.02.07/III.3.1/16187/2020 selanjutnya menunggu proses

tindak lanjut penarikan
Sedang diusulkan permohonan rekomendasi penghapusan

kepada pengguna barang dengan nomor surat

KN.02.07/II.3/10017/2021 tanggal 16 Juni 2021

53.818.975

Keterangan

178.964.645

Penghapusan Peralatan dan Mesin

Jumlah
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D.20 Utang kepada Pihak Ketiga

No 2021 2020

1
811.681.176 41.809.581

2
2.875.907.500 352.244.235

3 Utang Pada Pihak Ketiga BLU
2.016.347.595 920.383.493

 Total 5.703.936.271        1.314.437.309       

1. Rincian Belanja Pegawai Yang Masih Harus Dibayar sebesar Rp811.681.176. adalah sebagai berikut :

No Jumlah (Rp)

1 604.653.000             

2 195.902.176             

3 3.206.000                 

4 2.310.000                 

5 3.071.000                 

6 883.000                    

7 868.000                    

8 582.000                    

9 206.000                    

           811.681.176 

2.

No Jumlah (Rp)

1 Kekurangan catat remunerasi 21-31 Desember 2021 1.671.526.057          

2 401.809.287             

3 292.839.570             

4 174.930.000             

5 139.208.447             

6 59.000.000               

7 47.320.000               

8 45.000.000               

9 11.000.000               

10 8.170.000                 

11 7.308.000                 

12 6.527.440                 

13 4.561.699                 

14 4.149.000                 

15 1.081.000                 

16 877.000                    

17 434.000                    

18 166.000                    

       2.875.907.500 

Lembur PNPNS Tetap Substansi PPA Des'21

Lembur PNPNS Tetap Substansi Akuntansi 

Uang Makan PNPNS tetap Desember '21

Lembur PNPNS Tetap Substansi Akuntansi 

Honor Rohaniawan

Lembur PNPNS Tetap Farmasi Des '21

Bantuan Pendidikan dr Desi

Keterangan

Lembur PNS substansi Instalasi Farmasi Des '22

Lembur PNS substansi Instalasi Farmasi Des '23

Total

Belanja Barang Yang Masih

Harus Dibayar

Keterangan

Kekurangan gaji PNS bulan Januari'21 - Desember '21

Uang Makan PNS Desember '21

Lembur PNS substansi Anggaran Des '21

Lembur PNS substansi Akt&BMN Des '21

Lembur PNS substansi Umum Des '21

Lembur PNS substansi Instalasi Gizi Des '21

Lembur PNS substansi Instalasi Farmasi Des '21

Rincian Belanja Barang Yang Masih Harus Dibayar sebesar Rp2.875.907.500. adalah sebagai

berikut :

Jasa Onsite dokter spesialis di IGD

Jasa Medis/Fee for service visite dokter hari

sabtu, minggu dan atau hari libur

Jasa Medis/Fee for service dokter tamu

Honor dokter tamu bulan Desember '21

Imbalan kerja THL Desember '21

Imbalan kerja THL Tukang Desember '21

Tagihan telepon bulan Desember 2021

Pengadaan Outsourcing Cleaning Service dan

Pemeliharaan Taman Semester II Tahun 2021

Pekerjaan Outsourching Satpam Tahun 2021

Total

Lembur PNPNS tetap substansi Umum Des'21

Nilai Utang kepada Pihak Ketiga per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 masing-masing sebesar

Rp5.703.936.271. dan  Rp1.314.437.309. Utang kepada Pihak Ketiga merupakan belanja yang masih harus dibayar dan 

merupakan kewajiban yang harus segera diselesaikan kepada pihak ketiga lainnya dalam waktu kurang dari 12 (dua

belas bulan). Adapun rincian Utang Pihak Ketiga pada RSUP dr.Soeradji Tirtonegoro Klaten tanggal pelaporan

adalah sebagai berikut: 

Uraian

Belanja Pegawai Yang Masih

Harus dibayar
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D.20 Utang kepada Pihak Ketiga (Lanjutan)

3. Rincian Utang Pada Pihak Ketiga BLU sebesar Rp2.016.347.595. adalah sebagai berikut

No 2021 2020

1 PT Mendjangan 837.611.500             247.415.960             

2 PMI Klaten 280.535.000             248.885.000             

3 PT Dian Jaya Baru 277.060.425             84.211.450               

4 PT Langgeng Gas Njata 223.293.510             -                               

5 PT Value Lucky Medica 109.327.629             16.523.290               

6 PT Saba Indomedika 92.023.088               30.406.984               

7 PT Prodia Widya Husada 77.573.000               36.061.000               

8 PMI Yogya 44.280.000               28.800.000               

9 Apotek Kimia Farma 39.571.913               24.376.918               

10 PT Bayu Tehnik Wicaksono 13.843.500               -                               

11 PT Proton Gumilang 10.840.500               -                               

12 PT Dwi Cakra Bagaskara Medika 8.800.000                 -                               

13 PT Pos Indonesia 1.178.440                 -                               

14 Toko Rofiatun 409.090                    7.363.636                 

15 DPU Klaten -                                1.100.000                 

16 PMI Surakarta -                                4.680.000                 

17 PT Prima Medika Raya -                                1.978.170                 

18 RS Indriati -                                67.381.365               

19 RSKB Diponegoro -                                21.150.000               

20 RS Panti Rapih -                                9.222.500                 

21 PT Surya Medika -                                90.827.220               

2.016.347.595       920.383.493

D.21 Pendapatan Diterima Dimuka

No 2021 2020

1 ATM BNI'46 13.037.037 4.207.121

2 Koperasi Bina Sehat 16.050.300 32.100.600

3 Biaya Listrik Koperasi Bina Sehat 4.036.032 8.072.064

4 ATM mandiri 10.271.605 19.753.092

5 Kantor Mandiri 10.973.233 21.102.372

6 Mama Bakery 35.000.000 65.000.000

7 Mini market KPRI Bina Sehat 21.250.000 36.250.000

8 Kantin KPRI Bina Sehat 57.750.000 90.750.000

9 Sewa Lahan Parkir 450.000.000 -

10 Mini Kantin 8.067.616 -

11 Parkir Badra Abadi -                                 50.000.000

12 Sewa PKL -                                 4.042.500

626.435.823           277.235.249

Uraian

Total Utang Usaha 

Total

Nilai Pendapatan Diterima di Muka per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 sebesar Rp626.435.823. dan

Rp331.277.749. Pendapatan Diterima di Muka merupakan pendapatan yang sudah diterima pembayarannya, namun

barang/jasa belum diserahkan. Rincian Pendapatan Diterima di Muka dari pihak ketiga disajikan sebagai berikut:   

Uraian
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D.21 Pendapatan Diterima Dimuka (Lanjutan)

1. Pendapatan diterima dimuka dari sewa ATM BNI 46 sebesar Rp13.037.037.  dengan perincian sebagai berikut :

Sewa ATM  BNI 46

Jangka waktu 2 tahun (15 Mei 2021 s/d 14 April 2023)

Tanggal terima 09-07-2019

Sewa perbulan 790.123                    

Total sewa diterima dimuka 18.962.962               

Pendapatan sewa s/d Desember 2021 5.925.925                 

Sisa pendapatan sewa diterima dimuka (per 31 Desember 2021) 13.037.037            

2.

Sewa Ruang Koperasi

Jangka waktu 3 tahun (1 Jan 2020 s/d 31 Des 2022 )

Tanggal terima 12-Des-19

Sewa perbulan 1.337.525                 

Total sewa diterima dimuka 48.150.900               

Pendapatan sewa s/d Desember 2020 16.050.300

Pendapatan sewa s/d Desember 2021 16.050.300

Sisa pendapatan sewa diterima dimuka (per 31 Desember 2021) 16.050.300            

3.

Biaya Listrik Kantor Koperasi Bina Sehat

Jangka waktu 3 Tahun (1 Jan 2020 s/d 31 Des 2022)

Tanggal terima 12-Des-19

Sewa perbulan 336.336                    

Total sewa diterima dimuka 12.108.096               

Pendapatan sewa s/d  Desember 2019 -                               

Pendapatan sewa s/d  Desember 2020 4.036.032                 

Pendapatan sewa s/d  Desember 2021 4.036.032                 

Sisa pendapatan sewa diterima dimuka (per 31 Desember 2021) 4.036.032              

4.

Sewa Mini Market KPRI BINA SEHAT

Jangka waktu 3 Tahun (1 Juni 2020 s/d 31 Mei 2023)

Tanggal terima 08-Mei-20

Sewa perbulan 1.250.000                 

Total sewa diterima dimuka 45.000.000               

Pendapatan sewa s/d  Desember 2020 8.750.000                 

Pendapatan sewa s/d  Desember 2021 15.000.000               

Sisa pendapatan bagi hasil diterima dimuka (per 31 Desember 2021) 21.250.000            

5.

Sewa Kantin KPRI BINA SEHAT

Jangka waktu 3 Tahun (1 Okt 2020 s/d 30 Sept 2023)

Tanggal terima 13-Okt-20

Sewa perbulan 2.750.000                 

Total sewa diterima dimuka 99.000.000               

Pendapatan sewa s/d  Desember 2020 8.250.000                 

Pendapatan sewa s/d  Desember 2021 33.000.000               

Sisa pendapatan sewa diterima dimuka (per 31 Desember 2021) 57.750.000            

Pendapatan diterima dimuka dari Sewa Ruang Mini Market Koperasi Bina Sehat sebesar Rp21.250.000. dengan

rincian sebagai berikut:

Pendapatan diterima dimuka dari Sewa Kantin Koperasi Bina Sehat sebesar Rp57.750.000. dengan rincian

sebagai berikut:

Pendapatan diterima dimuka dari sewa Ruang Koperasi Bina Sehat sebesar Rp16.050.300. dengan perincian

sebagai berikut:

Pendapatan diterima dimuka dari Biaya Listrik Kantor Koperasi Bina Sehat sebesar Rp4.036.032. dengan rincian

sebagai berikut:

42/57



BLU RSUP dr. SOERADJI TIRTONEGORO

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

UNTUK PERODE YANG BERAKHIR TANGGAL 31 DESEMBER 2021 DAN 2020

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

D.21 Pendapatan Diterima Dimuka (Lanjutan)

6.

Sewa ATM Mandiri

Jangka waktu 3 Tahun (1 Feb 2020 s/d 31 Jan 2023)

Tanggal terima 23-Mar-20

Sewa perbulan 790.123                    

Total sewa diterima dimuka 28.444.445               

Pendapatan sewa s/d  Desember 2020 8.691.353                 

Pendapatan sewa s/d  Desember 2021 9.481.487                 

Sisa pendapatan sewa diterima dimuka (per 31 Desember 2021) 10.271.605            

7.

Sewa ATM Mandiri

Jangka waktu 3 Tahun (1 Feb 2020 s/d 31 Jan 2023)

Tanggal terima 23-Mar-20

Sewa perbulan 844.095                    

Total sewa diterima dimuka 30.387.417               

Pendapatan sewa s/d  Desember 2020 9.285.045                 

Pendapatan sewa s/d  Desember 2021 10.129.139               

Sisa pendapatan sewa diterima dimuka (per 31 Desember 2021) 10.973.233            

8.

Sewa Ruang Mama Bakery

Jangka waktu 3 Tahun (1 Mar 2020 s/d 28 Feb 2023)

Tanggal terima 19-Feb-20

Sewa perbulan 2.500.000                 

Total sewa diterima dimuka 90.000.000                

Pendapatan sewa s/d  Desember 2020 25.000.000               

Pendapatan sewa s/d  Desember 2021 30.000.000               

Sisa pendapatan bagi hasil diterima dimuka (per 31 Desember 2021) 35.000.000            

9. Pendapatan diterima dimuka dari Lahan Parkir sebesar Rp450.000.000. dengan rincian sebagai berikut 

Sewa Lahan Parkir

Jangka waktu 3 Tahun (1 April 2021 s/d 31 Mar 2024)

Tanggal terima 12-Des-19

Sewa perbulan 16.666.667               

Total sewa diterima dimuka 600.000.000             

Pendapatan sewa s/d  Desember 2021 150.000.000             

Sisa pendapatan bagi hasil diterima dimuka (per 31 Desember 2021) 450.000.000          

10.

Sewa Mini Kantin 

Jangka waktu 3 Tahun (1 Juni 2021 s/d 31 Mei 2024)

Tanggal terima 20-Mei-2021

Sewa perbulan 278.194                    

Total sewa diterima dimuka 10.014.972               

Pendapatan sewa s/d  Desember 2021 1.947.356                 

Sisa pendapatan bagi hasil diterima dimuka (per 31 Desember 2020) 8.067.616              

D.22 Utang Jangka Pendek Lainnya

No 2021 2020

1 -                                 -                                

-                                 -                                Total

Pendapatan diterima dimuka dari Sewa Kantor Bank Mandiri sebesar Rp10.973.233. dengan rincian sebagai berikut:

Pendapatan diterima dimuka dari Sewa ATM Mandiri sebesar Rp10.271.605. dengan rincian sebagai berikut:

Pendapatan diterima dimuka dari Sewa Ruang Mini Kantin sebesar Rp8.067.616. dengan rincian sebagai berikut:

Pendapatan diterima dimuka dari Sewa Ruang Mama Bakery sebesar Rp35.000.000. dengan rincian sebagai 

Utang Jangka Pendek Lainnya per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah masing-masing sebesar  Rp0. 

Rincian Utang Jangka Pendek Lainnya

Utang Jangka Pendek Lain-lain

Uraian
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D.23 Ekuitas

E. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN OPERASIONAL

E.1 Pendapatan Alokasi APBN

99.550.472.133 136.134.883.955 (26,87)                 

99.550.472.133    136.134.883.955  (26,87)               

E.2 Pendapatan Jasa Layanan dari Masyarakat

Pendapatan Jasa Layanan dari Masyarakat 196.725.483.933 224.659.133.459      (12,43)                 

196.725.483.933  224.659.133.459  (12,43)               

E.3 Pendapatan Jasa Layanan dari Entitas Lain

Pendapatan Jasa Layanan dari Entitas Lain 202.329.548.060 34.231.447.220 491,06                

202.329.548.060  34.231.447.220    491,06              

No Nilai

1 8.678.000

2 1.404.000

3 2.634.000

4 1.120.000

5 202.315.712.060

Total 202.329.548.060

 Naik (Turun) 

%  

 2021 

Jumlah

Jumlah Pendapatan Jasa Layanan dari Entitas Lain untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2021 dan 31

Desember 2020 adalah sebesar Rp202.329.548.060. dan Rp34.231.447.220. pendapatan tersebut merupakan

pendapatan Layanan dari entitas lain baik dalam satu Kementerian/Lembaga maupun entitas dari Luar Kementerian 

 2020 

Ekuitas per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah masing-masing sebesar Rp966.688.990.697. dan

Rp803.931.015.268. Ekuitas adalah kekayaan bersih entitas yang merupakan selisih antara aset dan kewajiban.

Rincian lebih lanjut tentang ekuitas disajikan dalam Laporan Perubahan Ekuitas.

Jumlah Pendapatan Jasa Layanan dari Masyarakat untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2021 dan 31

Desember 2020 adalah sebesar Rp196.725.483.933. dan Rp224.659.133.459. tersebut  merupakan Pendapatan Jasa 

Uraian  2021  2020 
 Naik (Turun) 

%  

Jumlah

Jumlah Pendapatan alokasi APBN untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020

adalah sebesar Rp99.550.472.133 dan Rp136.134.883.955. Terjadi penurunan sebesar Rp36.584.411.822 atau (36,75%)

karena adanya pengurangan anggaran dari BA-BUN.

Pendapatan Alokasi APBN

Rincian Pendapatan Jasa Layanan dari Masyarakat per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020

Pendapatan jasa layanan dari masyarakat terjadi penurunan sebesar Rp27.933.649.526. dari Rp224.659.133.459.

menjadi Rp196.725.483.933. Penurunan ini terjadi karena penurunan jumlah pasien baik rawat inap maupun rawat

jalan dampak dari pandemi covid-19. Pendapatan dari klaim covid-19 dicatat tersendiri sebagai resiprokal.

Pendapatan Jasa Layanan dari entitas Lain terjadi peningkatan sebesar Rp168.098.100.840. dari Rp34.231.447.220.

menjadi Rp202.329.548.060. karena adanya dropping klaim covid-19 dari Direktorat Fasilitas Pelayanan Kesehatan

Kementerian Kesehatan. Pendapatan Jasa Layanan dari Entitas Lain sebesar Rp202.329.548.060. dapat dirinci 

Direktorat Fasilitas Pelayanan KEMENKES (Klaim Covid)

Uraian
 Naik (Turun) 

%  

Satker Pemberi

Poltekes Surakarta

Poltekes Semarang

Poltekes Yogyakarta

RSUP Kariadi Semarang

Uraian  2021  2020 

Jumlah
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E.4 Pendapatan Hibah BLU

Hibah Tidak Terikat Dalam Negeri-Perorangan-Barang/Jasa 4.428.000                 -                               100                     

Hibah Tidak Terikat Dalam Negeri-Lembaga-Barang/Jasa 2.010.400.193 5.741.453.820 (185,59)               

Hibah Tidak Terikat Dalam Negeri-Pemda-Barang/Jasa 7.353.864.973 2.585.153.887 64,85                  

9.368.693.166       8.326.607.707      11,12                 

No. Hibah Persediaan Hibah Peralatan 

dan Mesin

Jumlah

1 Transmedia/Ct Arsa Foundation 12.024.545                                               -           12.024.545 

2 Biznet (Ruko Roral Pemuda) Klaten 27.504.000                                               -           27.504.000 

3 Bintang Toedjoe 1.080.000                                                 -             1.080.000 

4 PT Dexa Medica 29.500.000                                               -           29.500.000 

5 PT Parit Padang 3.575.000                                                 -             3.575.000 

6 Wecare.Id 13.928.000                                               -           13.928.000 

7 PT Himatzu 13.125.000                                               -           13.125.000 

8 PT Yacult 4.420.000                                                 -             4.420.000 

9 PT Kartika Sari 1.706.400                                                 -             1.706.400 

10 PT Administrasi Medika 7.000.000                                                 -             7.000.000 

11 Yayasan Buddha Tzu Chi 83.824.000                                               -           83.824.000 

12  Hibah Covid Instalasi Gizi 25.350.000                                               -           25.350.000 

13 PT Sewu Segar 1.000.000                                                 -             1.000.000 

14 GE Healthcare 12.106.000                                               -           12.106.000 

15 IDI 2.300.000                                                 -             2.300.000 

16 PT Endo Indonesia 26.000.000                                               -           26.000.000 

17 PT Elo Karsa Utama 9.471.000                                                 -             9.471.000 

18 PT Tiara Kencana                                 - 4.503.000                             4.503.000 

19 PT Heizco                                 - 54.223.000                         54.223.000 

20 PT Tawada                                 - 103.000.000                     103.000.000 

21 PT Ids Medical                                 - 33.840.248                         33.840.248 

22 PT Global Onkolab Farma                                 - 24.500.000                         24.500.000 

23 PT Indoshopa                                 - 13.000.000                         13.000.000 

24 FKKUGM                                 - 54.450.000                         54.450.000 

25 PT Enseval Medika Prima                                 - 30.000.000                         30.000.000 

26 PT Romora Jaya                                 - 3.900.000                             3.900.000 

27 PT Pratapa Nirmala                                 - 28.000.000                         28.000.000 

28 PT Polaris Alkes Starindo                                 - 344.396.000                     344.396.000 

29 PT Endo Indonesia                                 - 26.250.000                         26.250.000 

30 PT Internusa Dua Medika                                 - 406.903.000                     406.903.000 

31 Vihara Bodhivamsa                                 - 3.700.000                             3.700.000 

32 PT Gratia Jaya Mulya                                 - 36.300.000                         36.300.000 

33 PT Indoshopa                                 - 26.836.800                         26.836.800 

34 PT Elo Karsa Utama                                 - 72.600.000                         72.600.000 

35 PT Protic Care Indonesia                                 - 66.550.000                         66.550.000 

36 PT Endo Indonesia                                 - 70.001.200                         70.001.200 

37 PT Combiphar                                 - 24.533.000                         24.533.000 

38 PT Berkat Citrani Mitra Sejati                                 - 54.000.000                         54.000.000 

39 Bank Mandiri                                 - 255.000.000                     255.000.000 

           273.913.945        1.736.486.248  2.010.400.193 Jumlah

Hibah tidak Terikat Dalam Negeri-Lembaga-Barang/Jasa sebesar Rp2.010.400.193. dengan rincian sebagai berikut:

Keterangan

- Hibah tidak Terikat Dalam Negeri-Perorangan-Barang/Jasa sebesar Rp4.428.000. merupakan Hibah Peralatan dan

Mesin dari M Lazuardi

-

 2021  2020 

Jumlah

 Naik (Turun) 

%  

Jumlah Pendapatan Hibah BLU untuk periode yang berakhir 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah

Rp9.368.693.166. dan Rp8.326.607.707. pendapatan tersebut merupakan pendapatan Hibah BLU terdiri dari :

Uraian
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E.4 Pendapatan Hibah BLU (Lanjutan)

-

No Hibah Persediaan
Hibah Peralatan 

dan Mesin
Jumlah

1 Dinas Kesehatan Klaten 3.882.437.973                                          -      3.882.437.973 

2 RSD Bagas Waras 28.296.000                                               -           28.296.000 

3 Dinkes Provinsi Jawa Tengah 883.046.000                                             -         883.046.000 

4 Dinkes Provinsi Jateng -                                609.545.000                     609.545.000 

5 Pemerintah Provinsi Jateng -                                1.680.000.000               1.680.000.000 

6 Pemda Klaten -                                270.540.000                     270.540.000 

Jumlah        4.793.779.973        2.560.085.000  7.353.864.973 

E.5 Pendapatan Hasil Kerjasama BLU

2021 2020
 Naik (Turun) 

%  

Pendapatan Hasil Kerjasama BLU 720.297.538 438.218.697 64,37                  

720.297.538          438.218.697          64,37                 

E.6 Pendapatan BLU Lainnya

2021 2020

Pendapatan Jasa Layanan Perbankan BLU 4.382.093.308 4.105.798.921

81.857.656

Pendapatan Lain-lain BLU - 28.249.100               

Pendapatan BLU Lainnya dari Sewa Tanah 200.000.000 300.000.000

Pendapatan BLU Lainnya dari Sewa Ruangan 242.112.786 253.841.607

4.906.063.750 4.687.889.628

E.7 Beban Pegawai 

2021 2020

Beban Gaji Pokok PNS 35.058.635.957 35.376.159.381

Beban Pembulatan Gaji PNS 488.750 505.457

Beban Tunjangan Suami/Istri PNS 2.651.123.000 2.674.639.120

Beban Tunjangan Anak PNS 763.250.466 768.431.801

Beban Tunjangan Struktural PNS 371.925.000 376.930.000

Beban Tunjangan Fungsional PNS 4.516.241.250 4.243.390.350

Beban Tunjangan PPh PNS 209.534.895 189.672.019

Beban Tunjangan Beras PNS 1.983.366.540 1.728.612.126

Beban Uang Makan PNS 6.716.005.000 6.472.747.000

Beban Tunj Umum PNS 342.030.000             375.485.000

Beban Lembur 63.748.000 87.514.715.245

Beban Gaji Pegawai BLU 93.763.800.070        57.965.000

146.440.148.928 139.779.252.499

Hibah tidak Terikat Dalam Negeri-Pemda-Barang-Jasa sebesar Rp7.353.864.973. dengan rincian sebagai berikut:

Keterangan / Donatur

Pendapatan Komisi, Potongan, dan /atau bentuk lain

sebagai akibat dari pengadaan barang /Jasa oleh BLU

Uraian

Jumlah

Jumlah Pendapatan Hasil Kerjasama BLU per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah Rp720.216.532. dan

Rp438.218.697. Pendapatan ini merupakan pendapatan Hasil Kerjasama Lembaga /Badan Usaha.

Jumlah Pendapatan BLU Lainnya per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah Rp4.906.063.750. dan

Rp4.687.889.628. Pendapatan tersebut merupakan Pendapatan BLU Lainnya yang terdiri dari :

Jumlah Beban Pegawai per pada 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah sebesar Rp146.440.148.928. dan

Rp139.779.252.499. Beban Pegawai adalah beban atas kompensasi, baik dalam bentuk uang maupun barang yang

ditetapkan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang diberikan kepada pejabat negara, Pegawai Negeri Sipil 

(PNS), dan pegawai yang dipekerjakan oleh pemerintah yang belum berstatus PNS sebagai imbalan atas pekerjaan

yang telah dilaksanakan kecuali pekerjaan yang berkaitan dengan pembentukan modal.

Uraian

Jumlah

Jumlah

Uraian

46/57



BLU RSUP dr. SOERADJI TIRTONEGORO

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

UNTUK PERODE YANG BERAKHIR TANGGAL 31 DESEMBER 2021 DAN 2020

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

E.8 Beban Persediaan

2021 2020

Beban Persediaan Konsumsi 13.618.624.940 6.986.576.143          

Beban Persediaan Bahan Baku 303.550.482 391.803.004             

Beban Persediaan Lainnya 61.831.157.636 46.929.547.047        

75.753.333.058 54.307.926.194

E.9 Beban Barang dan Jasa

2021 2020

Beban Listrik 3.322.325.337          -

Beban Telepon 109.622.504             -

Beban Air 1.566.557.500          -

Beban Barang Operasional - Penanganan Pandemi Covid-19 - 375.890.720             

Beban Barang 27.375.702.405 29.044.345.359

Beban Jasa 19.664.480.510 21.019.896.551

Beban Penyediaan Barang dan Jasa BLU Lainnya 1.658.178.424 1.430.909.669

Beban Barang BLU - Penanganan Pandemi Covid-19 3.529.087.845 490.919.970             

57.225.954.525 52.361.962.269

E.10 Beban Pemeliharaan

2020 2019

Beban Pemeliharaan BLU 7.771.179.165 6.320.410.055

Beban Pemeliharaan BLU - Penanganan Pandemi Covid-19 - 426.329.314             

Beban Persediaan Bahan Untuk Pemeliharaan 262.255.760 295.221.640

Beban Persediaan Suku Cadang 4.186.584.387 4.895.356.472

12.220.019.312 11.937.317.481

E.11 Beban Perjalanan Dinas 

2021 2020

Beban Perjalanan Dinas 204.272.429 269.303.934

Belanja Perjalanan BLU-Penanganan Pandemi Covid-19 54.915.167 26.618.165               

259.187.596 295.922.099

Uraian

Jumlah

Jumlah

Jumlah

Beban Pemeliharaan per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah sebesar Rp12.220.019.312. dan

Rp11.937.317.481. Beban Pemeliharaan merupakan beban yang dimaksudkan untuk mempertahankan aset tetap atau

aset lainnya yang sudah ada ke dalam kondisi normal. Rincian beban pemeliharan per 31 Desember 2021 dan 31

Desember 2020   adalah sebagai berikut:

Jumlah Beban Barang dan Jasa per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah sebesar Rp57.225.954.525. dan

Rp52.361.962.269. Beban Jasa adalah konsumsi atas jasa-jasa dalam rangka penyelenggaraan kegiatan entitas.

Rincian Beban Jasa untuk per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah sebagai berikut:

Uraian

Uraian

Beban Perjalanan Dinas per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah sebesar Rp259.187.596. dan

Rp295.922.099. Beban tersebut adalah merupakan beban yang terjadi untuk perjalanan dinas dalam rangka

pelaksanaan tugas, fungsi, dan jabatan. Beban Perjalanan dinas sebesar Rp259.187.596. menggunakan alokasi dana

BLU..

Uraian

Jumlah Beban Persediaan 

Jumlah Beban Persediaan per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 sebesar Rp75.753.333.058. dan

Rp54.307.926.194. Beban Persediaan merupakan beban untuk mencatat konsumsi atas barang-barang yang habis

pakai, termasuk barang-barang hasil produksi baik yang dipasarkan maupun tidak dipasarkan. Rincian Beban

Persediaan untuk per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah sebagai berikut:
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E.12 Beban Penyusutan dan Amortisasi

2021 2020

Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin 46.007.582.570 36.759.727.806        

Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan 6.027.026.153 6.026.506.367          

Beban Penyusutan Irigasi 58.586.800 63.653.578               

Beban Penyusutan Jaringan 584.318.297 577.661.997             

52.696.403.136 43.446.807.564

E.13 Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih

2021 2020

-                                472.812.181             

116.748                    (1.075.495)               

2.081.682                 (2.371.149)               

2.198.430 469.365.537

E.14 Surplus/Defisit dari Kegiatan Operasional

E.15 Pendapatan Pelepasan Aset Non Lancar

2020 2019

Pendapatan dari Penjualan Tanah, Gedung, dan Bangunan 15.999.999               -                               

Pendapatan dari Penjualan Peralatan dan Mesin 219.816.788 101.418.000

Pendapatan dari Pemindahtanganan BMN Lainnya                                 - 21.512.060

Jumlah 235.816.787 122.930.060

a.

b.

c.

d.

Pendapatan dari Penjualan Tanah, Gedung, dan Bangunan sebesar Rp15.999.999 merupakan Hasil bersih Lelang RL-

443/38/2021 tanggal 14 September 2021 berupa bangunan PKL

Pendapatan dari Penjualan Peralatan dan Mesin sebesar Rp219.816.788. terdiri dari : 

Hasil bersih Lelang RL-064/38/2021 tanggal 21 Januari 2021 berupa mobil ambulan sebesar Rp80.999.999 dan

mobil operasional sebesar Rp48.900.000.

Surplus/defisit dari Kegiatan Operasional per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah sebesar

Rp169.003.313.595.  dan  Rp105.879.627.023.

18.889.316

Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih merupakan beban untuk mencatat estimasi ketidaktertagihan piutang dalam

suatu periode. Jumlah Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020

sebesar Rp2.198.430. dan Rp469.365.537. Rincian Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih per 31 Desember 2020

adalah sebagai berikut : 

Beban Penyusutan Aset Yang Tidak Digunakan Dalam

Operasional Pemerintah

Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih - Piutang dari

Kegiatan Non Operasional Lainnya BLU

Jumlah Beban Penyusutan dan Amortisasi per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah sebesar

Rp52.696.403.136. dan Rp43.446.807.564. Beban Penyusutan adalah beban untuk mencatat alokasi sistematis atas

nilai suatu aset tetap yang dapat disusutkan (depreciable assets) selama masa manfaat aset yang bersangkutan.

Sedangkan Beban Amortisasi digunakan untuk mencatat alokasi penurunan manfaat ekonomi untuk Aset Tak

berwujud. Rincian Beban Penyusutan dan Amortisasi adalah sebagai berikut:

Jumlah

19.257.816               

Uraian

Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih - Piutang Sewa

Ruangan BLU

Uraian

Hasil bersih Lelang RL-246/38/2021 tanggal  1 April 2021 sebesar Rp17.660.000 berupa mesin cuci dll.

Hasil bersih Lelang RL-247/38/2021 tanggal 5 April 2021 sebesar Rp48.800.000 berupa baterai cas dll.

Hasil Bersih Lelang RL-915/38/2021 tanggal 25 Oktober 2021 sebesar Rp23.456.789. berupa Papan Nama dll.

Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih - Piutang BLU

Pelayanan Kesehatan

Uraian

Jumlah Pendapatan Pelepasan Aset Non Lancar per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah sebesar

Rp235.816.787. dan Rp122.930.060. Pendapatan Pelepasan Aset Non lancar sebesar  Rp235.816.787. terdiri dari:

Jumlah
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E.16 Beban Pelepasan Aset Non Lancar

E.17 Pendapatan dari Kegiatan Non Operasional Lainnya

2020 2019

Penerimaan Kembali Belanja Pegawai TA Yang Lalu 57.473.557 38.153.693               

Penerimaan Kembali Belanja Barang TA Yang Lalu 12.216.007 11.520.581               

Penerimaan Kembali Belanja Modal TA Yang Lalu 17.387.995 -                               

Penerimaan Kembali Belanja Barang BLU TAYL 45.069.781 8.778.635                 

Penerimaan Kembali Belanja Modal BLU TAYL 103.215.776 175.297.622             

Pendapatan Penyesuaian Nilai Persediaan -                                2.240.765.727          

Pendapatan Sewa Tanah Gedung dan Bangunan 2.182.050 2.909.400                 

Pendapatan Denda Keterlambatan Penyelesaian pekerjaan pemerintah 213.407.865 26.663.369               

Jumlah 450.953.031 2.504.089.027

E.18 Beban dari Kegiatan Non Operasional Lainnya

2021 2020

Beban Penyesuaian Nilai Persediaan -                                2.188.680.419          

Penyetoran PNBP oleh BLU ke Kas Negara 8.343.100 202.177.103             

Kerugian Persediaan Rusak / Usang 538.484.261 63.422.282               

Jumlah 546.827.361 2.454.279.804

E.19 Jumlah Surplus/Defisit dari Kegiatan Non Operasional Lainnya

E.20 Surplus/Defisit dari Kegiatan Non Operasional Lainnya

E.21 Surplus /Defisit – LO

Jumlah Surplus/defisit dari Kegiatan Non Operasional Lainnya per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020

adalah  sebesar (Rp95.874.330.) dan Rp49.809.223.

Pendapatan Penerimaan Kembali Belanja Modal BLU tahun Anggaran yang lalu sebesar Rp103.215.776. merupakan

Pengembalian kelebihan bayar atas volume pekerjaan Pembangunan GBST dan Critical Center PT.Santoso 

Surplus/defisit- LO per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah sebesar Rp168.525.832.880. dan

Rp105.775.215.806.

Pendapatan Penerimaan Kembali Belanja Barang BLU Tahun Anggaran yang Lalu sebesar Rp45.069.781. merupakan

pendapatan dari PT Anugrah Parmindo Lestari atas pengembalian Obat Kadaluarsa/ED.

Uraian

Jumlah Beban dari Kegiatan Non Operasional Lainnya per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah sebesar

Rp550.936.605. dan Rp2.424.279.804. Beban dari Kegiatan Non Operasional Lainnya terdiri dari:

Surplus/defisit dari Kegiatan Non Operasional per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah sebesar

(Rp477.480.715.) dan (Rp104.411.217.)

Uraian

Jumlah Beban Pelepasan Aset Non Lancar per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah sebesar

Rp617.423.172. Dan Rp277.150.500. Beban Pelepasan Aset Non lancar merupakan beban kerugian atas penghapusan 

Peralatan dan Mesin yang telah dihentikan penggunaanya.

Jumlah Pendapatan dari Kegiatan Non Operasional Lainnya per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah

sebesar Rp450.953.031. dan Rp2.504.089.027. Pendapatan dari Kegiatan Non Operasional Lainnya sebesar

Rp450.953.031. terdiri dari :
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F PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN ARUS KAS

F.1 Pendapatan APBN

F.2 Pendapatan Jasa Layanan dari Masyarakat

F.3

F.4 Pendapatan Hasil Kerja Sama

F.5 Pendapatan Usaha Lainnya

2021 2020

Pendapatan Jasa Layanan Perbankan BLU 4.382.093.308          4.105.798.921          

81.704.318               -

Pendapatan BLU Lainnya dari Sewa Tanah 600.000.000             -                               

Pendapatan BLU Lainnya dari Sewa Ruangan 122.669.024             406.260.746             

Jumlah 5.186.466.650 4.512.059.667

F.6 Pendapatan dari Pengembalian Belanja BLU Tahun Anggaran Yang Lalu

2021 2020

Penerimaan Kembali Belanja  Barang BLU TAYL 45.070.801               18.803.595               

Penerimaan Kembali Belanja Modal BLU TAYL 103.215.776             175.297.622             

148.286.577 194.101.217          

F.7 Pendapatan PNBP Umum

2021 2020

Pendapatan Sewa Tanah, Gedung dan Bangunan 2.182.050 2.909.400

213.407.865 26.663.369

Penerimaan Kembali Belanja Pegawai TAYL 57.473.557

Penerimaan Kembali Belanja Barang TAYL 12.216.007 38.153.693

Penerimaan Kembali Belanja Modal TAYL 17.387.995 11.520.581

302.667.474 79.247.043

Jumlah

Jumlah Pendapatan PNBP Umum per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah Rp302.667.474. dan

Rp79.247.043.

Jumlah Pendapatan Hasil Kerjasama 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah Rp454.053.771. dan

Rp309.543.348. merupakan Pendapatan Hasil Kerja sama Lembaga/Badan Usaha.

Pendapatan Jasa Layanan dari Entitas Lain

Uraian

Jumlah Pendapatan dari Pengembalian Belanja BLU TAYL sebesar  Rp148.286.577. merupakan pengembalian belanja 

barang BLU tahun yang lalu sebesar Rp45.070.801. dan pengembalian belanja modal BLU tahun lalu sebesar

Rp103.215.776.

Komisi, Potongan, dan/atau Bentuk Lain Sebagai Akibat

dari Pengadaan Barang/Jasa oleh BLU

Jumlah Pendapatan Jasa Layanan dari Entitas Lain per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah

Rp151.036.932.610. dan Rp30.560.572.420.

Jumlah Pendapatan Usaha Lainnya per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah Rp5.186.466.650. dan

Rp4.512.059.667. 

Jumlah Pendapatan Usaha Lainnya  sebesar Rp5.186.466.650.  terdiri dari: 

Jumlah

Pendapatan Denda Keterlambatan Penyelesaian

Pekerjaan Pemerintah

Jumlah Pendapatan APBN per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah Rp99.550.472.133. dan 

Uraian

Uraian

Jumlah Pendapatan Jasa Layanan dari Masyarakat per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah

Rp206.729.630.240. dan Rp264.745.328.782.

Jumlah Pendapatan dari Pengembalian Belanja BLU Tahun Anggaran Yang Lalu per 31 Desember 2021 dan 31

Desember 2020 adalah Rp148.286.557. dan Rp194.101.217. 
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F.8 Pembayaran Pegawai

2021 2020

Beban Gaji dan Tunjangan RM 51.983.631.103 52.281.091.089

Beban Gaji dan Tunjangan BLU 91.934.493.013 87.595.007.639

Jumlah Bruto 143.918.124.116  139.876.098.728  

Pengembalian Gaji dan Tunjangan RM (77.153.840)              (45.839.197)             

143.840.970.276 139.830.259.531

F.9 Pembayaran Barang

2021 2020

Beban Barang BLU - Penanganan Pandemi Covid 3.529.210.220          331.439.088             

Beban Barang BLU - Penanganan Pandemi Covid (RM) 376.036.370

Beban Barang (BLU) 26.286.120.292 30.381.199.062

Jumlah Bruto 29.815.330.512 31.088.674.520    

Pengembalian belanja barang BLU (145.650)                  

29.815.330.512 31.088.528.870

F.10 Pembayaran Jasa

2021 2020

Belanja Langganan Listrik (RM) 3.328.377.776          -                               

Belanja Langganan Telepon (RM) 105.060.805             -                               

Belanja Langganan Air (RM) 1.566.557.500          -                               

BelanjaJasa (BLU) 19.020.657.001        20.678.130.703        

24.020.653.082 20.678.130.703

Pengembalian belanja Listrik (6.052.439)                -                               

24.014.600.643 20.678.130.703

F.11 Pembayaran Barang Menghasilkan Persediaan

2021 2020

Belanja Barang Persediaan - RM 2.399.997.537

Belanja Barang Persediaan - BLU 31.541.800.116 44.565.473.486        

Belanja Barang Persediaan - Penanganan Pandemi Covid-19 21.235.773.583 4.714.033.978          

Belanja Barang Persediaan - Penanganan Pandemi Covid-19 - RM 19.331.595.913        

55.177.571.236    68.611.103.377    

Pengembalian belanja barang BLU -                                -                               

55.177.571.236 68.611.103.377

F.12 Pembayaran Pemeliharaan

2021 2020

Beban Pemeliharaan BLU 7.771.179.165 6.320.410.055

Beban Pemeliharaan BLU-Penanganan Pandemi Covid-19 426.329.314             

7.771.179.165 6.746.739.369

Jumlah Netto

Jumlah Netto

Jumlah Pembayaran Pegawai per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah Rp143.840.970.276. dan

Rp139.830.259.531. yang terdiri dari :

Jumlah Pembayaran Jasa 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah Rp24.014.600.643. dan Rp20.678.130.703.

yang terdiri dari:

Uraian

Jumlah Bruto

Uraian Jenis Beban

Jumlah Pembayaran Barang Menghasilkan Persediaan per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah

Rp55.177.571.236. dan Rp68.711.103.377. yang terdiri dari :

Jumlah Netto

Jumlah Bruto

Jumlah Netto

Uraian

Uraian

Jumlah Pembayaran Pemeliharaan per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah Rp7.771.179.165. dan

Rp10.949.557.476. yang secara keseluruhan berasal dari dana alokasi BLU dengan perincian sebagai berikut :

Jumlah Pembayaran PNBP barang per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah Rp29.815.330.512. dan

Rp31.088.528.870. yang terdiri dari :

Uraian

Jumlah
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F.13 Pembayaran Perjalanan Dinas

2021 2020

Beban Pemeliharaan BLU 204.272.429 269.303.934

Beban Pemeliharaan BLU-Penanganan Pandemi Covid-19 54.915.167 26.618.165               

259.187.596 295.922.099

F.14 Pembayaran Barang dan Jasa Kekhususan BLU

F.15 Penyetoran PNBP ke Kas Negara

2021 2020

Penyetoran Pendapatan dari Pemindahtanganan BMN 21.512.060

Penyetoran Pendapatan dari Penjualan Peralatan dan Mesin 219.816.788 101.418.000

                15.999.999 0

Penyetoran Pendapatan Sewa tanah, Gedung dan Bangunan 2.182.050 2.909.400

Penyetoran Pendapatan Denda Keterlambatan 213.407.865 26.663.369               

Penyetoran Penerimaan kembali belanja pegawai TA yang lalu 57.473.557 38.153.693

Penyetoran Penerimaan kembali belanja barang TA yang lalu 12.216.007 11.520.581

Penyetoran Penerimaan kembali belanja modal TA yang lalu 17.387.995

538.484.261 202.177.103

Penyetoran Pendapatan dari PenjualanTanah, Gedung, dan

Bangunan

Uraian Jenis Beban

Jumlah

Uraian

Jumlah Penyetoran PNBP ke Kas Negara per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah Rp538.484.261. dan

Rp202.177.103. yang terdiri dari :

Jumlah Pembayaran Barang dan Jasa Kekhususan BLU per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah

Rp1.610.858.424. dan Rp1.430.909.669. yang terdiri dari :

Jumlah Pembayaran Perjalanan Dinas per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah Rp259.187.596. dan

Rp295.922.099. yang secara keseluruhan berasal dari dana alokasi BLU.

Jumlah
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F.16 Penjualan atas Peralatan dan Mesin

F.17 Penjualan atas Gedung dan Bangunan

F.18 Pemindahtanganan BMN Lainnya

F.19 Perolehan atas Tanah

F.20 Perolehan atas Peralatan dan Mesin

2021 2020

Belanja Modal Peralatan dan Mesin (RM) 31.717.644.650 60.627.074.711        

7.048.035.161

1.445.171.644          

Belanja Modal Peralatan dan Mesin (BLU) 5.758.268.234 3.848.856.157          

599.230.843
625.865.580             

45.123.178.888    66.546.968.092    

Pengembalian Belanja -                                -                               

45.123.178.888 66.546.968.092

F.21 Perolehan atas Gedung dan Bangunan

2021 2020

Belanja Modal Gedung dan Bangunan (RM)            1.484.373.880 2.119.899.075          

Belanja Modal Gedung dan Bangunan (BLU) 81.509.490.273        21.958.849.468        

82.993.864.153    24.078.748.543    

Pengembalian Belanja -                                -                               

82.993.864.153 24.078.748.543

F.22 Perolehan atas Jalan, Irigasi dan Jaringan

F.23 Penerimaan Perhitungan Pihak Ketiga

F.24 Pengeluaran Perhitungan Pihak Ketiga

Belanja Modal Peralatan dan Mesin - Penanganan

Pandemi Covid-19 (RM) 

Belanja Modal Peralatan dan Mesin - Penanganan

Pandemi Covid-19 (BLU) 

Jumlah Pemindahtanganan BMN Lainnya per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah sebesar Rp0. dan

Rp21.512.060.

Jumlah Pengeluaran Perhitungan Pihak ketiga  per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah sebesar Rp0. dan 

Rp5.679.761.115.

Jumlah Penjualan atas Gedung dan Bangunan per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah sebesar

Rp15.999.999. dan Rp21.512.060. 

Jumlah Bruto

Jumlah

Jumlah Pembayaran Perolehan atas Gedung dan Bangunan per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah

sebesar Rp82.993.864.153. dan Rp24.078.748.543. yang terdiri dari :

Jumlah Netto

Jumlah Pembayaran Perolehan atas Jalan, Irigasi dan Jaringan per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah

sebesar Rp0. dan Rp0.

Jumlah Bruto

Jumlah Penerimaan Perhitungan Pihak ketiga per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah sebesar Rp0. dan

Rp5.676.890.080.

Uraian

Uraian

Jumlah Pembayaran Perolehan atas Tanah per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah sebesar

Rp64.137.500. Dan Rp20.245.000. 

Jumlah Pembayaran Perolehan atas Peralatan dan Mesin per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah

sebesar Rp45.123.178.888. dan Rp66.546.968.092. yang terdiri dari :

Jumlah Penjualan atas Peralatan dan Mesin per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah sebesar

Rp219.816.788. dan Rp101.418.000.
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G PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

G.1 Ekuitas Awal

G.2 Surplus (Defisit) LO

G.3

G.4

G.5 Selisih Revaluasi Aset 

G.6 Koreksi Aset  Non Revaluasi

Koreksi Aset Tetap Non Revaluasi sebesar (Rp11.763.472.504.). terdiri dari:

No Jumlah (Rp)

2 (2.064.316)                

3

11.662.321.044

11.763.472.504

G.7 Koreksi Lain-Lain

G.7 Transaksi Antar Entitas

No Nilai

1 6.867.311.886

2 429.390.000

3 1.070.294.520

8.366.996.406

Jumlah Koreksi yang Menambah/Mengurangi Ekuitas Yang Antara Lain Berasal dari Dampak Kumulatif Perubahan

Kebijakan Akuntansi/Kesalahan Mendasar pada 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah sebesar

(Rp14.134.853.857.) dan (Rp15.060.932.685.) Koreksi ini berasal dari Koreksi Nilai Aset Tetap Non Revaluasi.

Koreksi pengembalian belanja kelebihan volume

GBST sebesar Rp103.215.776

1

Selisih Revaluasi Aset Tetap untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah

sebesar Rp0. dan Rp16.948.371.450. 

103.215.776

Koreksi Aset Tetap Non Revaluasi untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020

adalah sebesar (Rp11.763.472.504.) dan (Rp1.097.014.301.). Koreksi ini berasal dari transaksi koreksi nilai aset tetap

dan aset lainnya yang bukan karena revaluasi nilai.

Total

Keterangan

Nilai ekuitas awal pada tanggal 1 Januari 2021 dan 1 Januari 2020 adalah sebesar Rp803.931.015.268 dan

Rp678.211.645.118.

Koreksi Atas Reklasifikasi

Jumlah Surplus (Defisit) LO untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah

sebesar Rp168.525.832.880. dan Rp105.775.215.806. Surplus (Defisit) LO merupakan selisih lebih antara

surplus/defisit kegiatan operasional dan surplus/defisit kegiatan non operasional.

Akumulasi penyusutan 

Koreksi adanya Normalisasi Aset dengan adanya

Update Aplikasi SIMAK BMN

Koreksi yang Menambah/Mengurangi Ekuitas Yang Antara Lain Berasal dari Dampak Kumulatif Perubahan

Kebijakan Akuntansi/Kesalahan Mendasar

Transaksi Antar Entitas untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah sebesar

Rp8.366.996.406. dan Rp4.883.221.659.

Penerimaan Transfer masuk sebesar Rp8.366.379.824. terdiri dari :

Satker Pemberi

Pusat Penelitian dan Pengembangan Biomedis dan Teknologi Dasar 

Pusat Krisis Kesehatan

Total

Koreksi Lain-lain untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah sebesar

Rp207.215.279. dan Rp0.

Koreksi Lain-lain sebesar Rp207.215.279. merupakan koreksi atas Saldo Beban Penyisihan Piutang tidak tertagih

yang bersaldo minus/negatif sesuai PMK Nomor 225/PMK.05/2016 dan PER-43/PB/2015 tentang Pedoman

Akuntansi Penyisihan Piutang Tidak Tertagih.

Direktorat Tata Kelola Obat Publik

Jumlah Koreksi Atas Reklasifikasi pada 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah sebesar (Rp2.578.596.632.)

dan (Rp790.424.464.)

54/57



BLU RSUP dr. SOERADJI TIRTONEGORO

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

UNTUK PERODE YANG BERAKHIR TANGGAL 31 DESEMBER 2021 DAN 2020

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

G.8 Kenaikan / Penurunan Ekuitas

G.9 Ekuitas Akhir

H. PENGUNGKAPAN-PENGUNGKAPAN LAINNYA

1.

No Kuantitas Nilai Hibah

1 Hibah Vtm Torax 10.000                    350.000.000       

350.000.000    

2.

No Merk Asal Hibah Jumlah Nilai

1 Beyond Pusat Krisis Kesehatan 20 Unit 1.390.000.000        

2 BNPB 1 Unit 823.748.345           

3 Bantuan UNDP WHO 1 Unit -                              

2.213.748.345     

3.

No Jumlah

1 CV Aji Jaya 105.335.102            

2 CV Asa Bersama 3.371.125                

3 CV Bintang Timur Abadi 3.763.772                

4 CV Fanza Rizky 1.080.550                

5 CV Kartika Sari 1.409.136                

6 CV Lucky Berjaya 6.005.456                

7 CV Mitra Sejahtera 110.000                   

8 CV Nusakomunika Sejahtera 6.850.000                

9 CV Orvala Putra 1.026.983                

10 CV Podhomukti 362.461                   

dipindahkan 129.314.585            

Sampai dengan 31 Desember 2021 terdapat Hibah Persediaan yang belum dicatat di aplikasi SIMAK Persediaan

sebesar Rp350.000.000. karena menunggu BAST resmi dari pemberi. Nilai persediaan tersebut adalah nilai taksiran

dengan rincian sebagai berikut :

Pemberi Hibah Uraian Barang

Jumlah

Mesin CRRT

Total

Insentif Pajak di RSUP dr. Soeradji Tirtonegoro diperoleh berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor

239/PMK.03/2020, Tentang Pemberian Fasilitas Pajak Terhadap Barang Dan Jasa Yang Diperlukan Dalam Rangka

Penanganan Pandemi Corona Virus Disease 2019 Dan Perpanjangan Pemberlakuan Fasilitas Pajak Penghasilan

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 2020 Tentang Fasilitas Pajak Penghasilan Dalam Rangka

Penanganan Corona Virus Disease 2019 (COVID-19).

Pengajuan Insentif Pajak melalui Direktorat Jenderal Pajak (DJPb Online) oleh Penyedia Barang/Jasa, kemudian

diterbitkan Faktur Pajak Kode 07.

Berdasarkan hal tersebut RSUP dr. Soeradji Tirtonegoro melakukan pemanfaatan Insentif Pajak tersebut sebagai

efisiensi melalui revisi kontrak dan usulan penggunaan ke Kanwil Direktorat Jenderal Perbendaharaan Jawa Tengah 

Total Nilai Insentif Pajak yang diperoleh dan dimanfaatkan oleh RSUP dr. Soeradji Tirtonegoro dari Januari 2021

sampai dengan Desember 2021 adalah sebesar Rp2.197.732.880. dengan perincian sebagai berikut :

Rekanan/Penyedia

Sampai dengan 31 Desember 2021 terdapat Hibah Peralatan dan mesin yang belum dicatat di aplikasi SIMAK BMN

sebesar  Rp2.213.748.345. dengan rincian sebagai berikut:

Nama Barang

HNFC

Obat Publik

Kenaikan/Penurunan Ekuitas 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah sebesar Rp162.757.975.429. dan

Rp125.719.370.150

Auticlave

Nilai Ekuitas pada tanggal 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah sebesar Rp966.688.990.697. dan

Rp803.931.015.268.
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(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

H. PENGUNGKAPAN-PENGUNGKAPAN LAINNYA (Lanjutan)

No Jumlah

pindahan 129.314.585             

11 CV Tri Wahyu Abadi 1.131.915                 

12 CV Wisanggeni 6.549.247                 

13 PT Alfa Jaya Mitratama 10.890.000               

14 PT Alzi Medika Abadi 202.631.642             

15 PT Anugerah Persada Mulia 27.993.064               

16 PT Anugerah Pharmindo Lestari 95.036.100               

17 PT Anugrah Argon Medica -Solo 20.995.456               

18 PT Berkat Citrani Mitra Sejati 30.336.043               

19 PT Biogen Scientific 12.241.837               

20 PT Cipta Usaha Cemerlang 11.034.800               

21 PT Daya Muda Agung 11.200.000               

22 PT Daya Prima Mandiri Jaya 10.350.000               

23 PT Dayaprima Kartikamulti Sarana 3.800.000                 

24 PT Dexa Arfindo Pratama 23.232.250               

25 PT Dharma Mitra Abadi 23.418.090               

26 PT Dimensi Citra Semesta 5.061.007                 

27 PT Enseval Putera Megatrading Tbk. Cab. Solo 171.645.794             

28 PT Esco Utama 10.890.909               

29 PT Hasta Karya Utama Surakarta 74.679.223               

30 PT Indec Diagnostics 42.864.911               

31 PT Indofarma Global Medika Yogyakarta 142.542.613             

32 PT Indosopha Sakti 159.270.609             

33 PT Intisumber Hasil Sempurna Global 98.563.561               

34 PT Kimia Farma Trading & Distribution cab Surakarta 280.301.664             

35 PT Langgeng Gas Njata 17.609.316               

36 PT Meditech Indonesia 3.674.091                 

37 PT Medquest Jaya Global 9.090.910                 

38 PT Megah Medika Pharma 540.000                    

39 PT Multiguna Ciptasentosa 5.119.496                 

40 PT Parit Padang Global 67.127.384               

41 PT Pesa Medica Farma 2.381.817                 

42 PT Polaris Alkes Starindo 62.309.091               

43 PT Rajawali Nusindo cabang Solo 78.660.350               

44 PT Samudera Indah Intermedika 5.072.727                 

45 PT Sinar Panca Medika Cabang Solo 3.452.727                 

46 PT Sumber Energy 5.579.004                 

47 PT Surgika Alkesindo 278.201.037             

48 PT Tempo Solo 4.650.594                 

49 PT Tenang Jaya Sejahtera 23.297.312               

50 PT Unolab Mitra Persada 11.116.800               

51 PT Value Lucky Medica 13.874.904               

2.197.732.880          

4.

1

2

3

Rekanan/Penyedia

Ketentuan/Syarat Karyawan penerima Insentif Pajak DTP adalah sebagai berikut:

Karyawan/Pegawai bekerja di perusahaan yang memiliki kriteria penerima insentif PPh 21 DTP

Karyawan/Pegawai memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP)

Penghasilan yang diterima pada masa pajak atau penghasilan bruto merupakan gaji tetap dan teratur yang

disetahunkan tidak lebih dari Rp200.000.000. (dua ratus juta rupiah).

Total

RSUP dr. Soeradji Tirtonegoro memanfaatkan insentif Pajak (PPh pasal 21) Ditanggung Pemerintah (DTP)

berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 86/PMK. 03/2020 Tentang Insentif Pajak

Untuk Wajib Pajak Terdampak Pandemi Corona Virus Disease 2019.
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H. PENGUNGKAPAN-PENGUNGKAPAN LAINNYA (Lanjutan)

No
Nilai Insentif 

Pajak (PPh Pasal 

1 - -

2 1029 Orang 174.613.051             

3 1003 Orang 154.882.673             

4 1033 Orang 175.597.599             

5 1015 Orang 167.625.579             

6 1080 Orang 210.842.243             

7 1098 Orang 223.996.521             

8 1098 Orang 233.265.481             

9 1079 Orang 201.353.294             

10 1095 Orang 309.108.111             

11 1086 Orang 339.995.847             

12 818 Orang 793.878.472             

2.985.158.871       

5.

No Nilai

1 Pelunasan Utang 2020 (31.740.554)              

2 Tagihan Utang per 31 Des' 2021 48.371.913               

3 Selisih Harga 153.338                    

4 Selisih Pembulatan (420)                          

16.784.277            

No Nilai

1 Aset Extrakompatabel 11.298.000               

Total 11.298.000            

6.

I. PENYAJIAN LAPORAN KEUANGAN

Manajemen Rumah Sakit bertanggung jawab atas penyusunan laporan keuangan yang telah diselesaikan dan diotorisasi

pada tanggal 20 April 2022.

Jan-21

Feb-21

Mar-21

Apr-21

Mei-21

Jun-21

Jul-21

Agu-21

Sep-21

Aset ekstrakomtabel merupakan aset dengan nilai dibawah kapitalisasi namun umurnya lebih dari 1 tahun dan

Belanjanya sudah menggunakan belanja barang. Untuk aset ini wajib dientry dalam Aplikasi SIMAK-BMN

sehingga akan muncul aset ekstrakomtabel yang mengakibatkan selisih di rekap rekonsiliasi GL-BMN.

Dalam Profil Kualitas Laporan Keuangan Erekon Menu Validitas 2 terdapat selisih Reklasifikasi Masuk/Keluar

sebesar Rp1.070.294.520. Selisih tersebut terjadi karena RSUP dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten memperoleh Transer

Masuk dari Pusat Krisis Kesehatan berupa Barang Persediaan. Karena Barang tersebut dikategorikan sebagai Aset

tetap sehingga dilakukan Reklasifikasi dari Persediaan ke Aset tetap.

Okt-21

Nov-21

Des-21

Total

Dalam Aplikasi Erekon-LK Menu Monitoring Rekonsiliasi GL BMN terdapat selisih pada akun 117111 Barang

Konsumsi sebesar (Rp16.784.277.) dengan rincian sebagai berikut :

Uraian

Total

Dan selisih pada akun 132111 Peralatan dan Mesin sebesar Rp11.298.000. dengan rincian sebagai berikut :

Uraian

Pemanfaatan Insentif Pajak (PPh Pasal 21) Ditanggung Pemerintah (DTP) bagi Pegawai RSUP dr. Soeradji

Tirtonegoro mulai bulan Februari 2021 sampai dengan bulan Desember 2021  sebesar Rp2.985.158.871. dengan 

Bulan Jumlah Pegawai

57/57



B BASYRI,DD}I&RIKN

s@ndrlioi:goo(ddj

!ogsns jiEhnrui.Do,lbrhr0i,L h iq,
lsu &D FlFno, rqr bFo kuosi

uUimo{4dd]eh'fu]hhgugr{
g}aeoFiguglaFni.rmhNrunl.

I aar rs*o berirlr Frfl r idsr &rhm

rN,mFnD!o9la]FBndaiiiothdltr!
q{nn)tr ldiPi hh utrlk iujun Dorrtuhr

R trl$!,1

! nrslcFdnrin4ctrroNo 1,tu'o



BAS]IRUDDIN&IXKAN &IBBA

uP& sld|djlrrbtusoro ( shig$Lrr

B ln


	0 cover.pdf
	0 dais.pdf
	1 lra.pdf
	2 sal.pdf
	3 nrc.pdf
	4 lo.pdf
	5 lpe.pdf
	6 lak.pdf
	7 calk.pdf

